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ABSTRAK

Hal-hal yang menyebabkan kejadian nyeri pada bagian otot tubuh pekerja adalah
postur kerja yaitu terlalu lama berdiri, terlalu lama melihat keatas, membungkuk,
tangan terentang keatas, bekerja dalam waktu 4-5jam/hari. Oleh sebab itu
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai seberapa besar risiko beban
kerja pemanen kelapa sawit dengan menggunakan metode QEC dan RULA.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus, Metode
penilaian deskriptif ini adalah metode Quick Exposure Check dan Rapid Upper
Limb Assesment. Adapun hasil penilaian risiko beban kerja pada pemanen kelapa
sawit berdasarkan metode QEC yang berjumlah 15 informan, 4 diantaranya
berada pada range 3 yaitu memet 63%, andi 68%, Mespan 69%, Miswan 68%.
Tindakan yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan tindakan lanjut. Lalu 11
diantaranya ada pada range 4, yaitu Kurnia 72%, Namlek 71%, Alik 70%, Edo
73%, Budi 85%, Hafiz 75%, Zul 70%, Bugel 73%, Gogut 73%, Anto 70%, Bagol
70%, adapun tindakannya adalah Dilakukan penelitian dan perubahan selanjutnya.
Adapun hasil penilaian risiko beban kerja pada pemanen kelapa sawit berdasarkan
metode RULA yang berjumlah 15 informan, seluruh informan mendapat hasil
akhir RULA 7 dengan Tindakan Dilakukan penelitian dan perubahan selanjutnya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan metode QEC diketahui bahwa
kegiatan memanen kelapa sawit merupakan kegiatan yang memiliki beban kerja
yang tinggi sehingga perlu dilakukan manajemen istirahat dan perancangan alat
panen kelapa sawit, Adapun hasil penilaian Risiko beban kerja pada pemanen
kelapa sawit dengan menggunakan metode RULA didapatkan hasil bahwa postur
tubuh kegiatan memanen kelapa sawit adalah dengan level risiko yang tinggi
sehingga perlu dilakukan perancangan alat panen kelapa sawit sesuai dengan
kebutuhan pekerja.

Kata kunci : Risiko, Beban Kerja, Postur Kerja, QEC, RULA



WORKLOAD RISK ASSESSMENT USING QEC AND RULA METHODS ON
OIL PALM HARVESTERS IN KUALUH SELATAN DISTRICT

ISNAINI AENT SAGALA
NIM: 0801173265

ABSTRACK

The things that cause the occurrence of pain in the muscles of the worker's body
are work postures, namely standing too long, looking up for too long, bending
over, hands stretched up, working for 4-5 hours/day. Therefore, this study was
conducted with the aim of assessing the workload risk of oil palm harvesters using
the QEC and RULA methods. This research is a qualitative research with a case
study design. This descriptive assessment method is the Quick Exposure Check
and Rapid Upper Limb Assessment methods. The results of the risk assessment of
the workload on oil palm harvesters based on the QEC method amounted to 15
informants, 4 of whom were in range 3, namely memet 63%, Andi 68%, Mespan
69%, Miswan 68%. Actions that need further research and further action. Then 11
of them are in range 4, namely Kurnia 72%, Namlek 71%, Alik 70%, Edo 73%,
Budi 85%, Hafiz 75%, Zul 70%, Bugel 73%, Gogut 73%, Anto 70%, Bagol 70%,
while the action is to carry out research and further changes. As for the results of
the risk assessment of the workload on oil palm harvesters based on the RULA
method, totaling 15 informants, all informants received the final result of RULA 7
with Action. Research and subsequent changes were carried out. The conclusion
of this study is based on the QEC method, it is known that harvesting oil palm is
an activity that has a high workload so it is necessary to take rest management and
design oil palm harvesting equipment. that the posture of oil palm harvesting
activities is with a high level of risk so that it is necessary to design oil palm
harvesting equipment according to the needs of workers.

Keywords: Risk, Workload, Work Posture, QEC, RULA
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar
didunia, pada tahun 2018 produksi kelapa sawit Indonesia mencapai 40,56 juta
ton, menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2019 luas perkebunan kelapa sawit
Indonesia mencapai 14,32 juta hektar. Badan Pusat Statistik pada tahun 2018
mengatakan bahwa terdapat lima provinsi yang memiliki perkebunan kelapa sawit
terbesar di Indonesia, yaitu : Riau, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara,
Kalimantan Barat, Sumatera Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
pada tahun 2018 Sumatera Utara memiliki luas perkebunan kelapa sawit sebesar
1,48 juta hektar, adapun pembagiannya Goverment Estate sebesar 306.135 Ha,
Private Estate sebesar 553,993 Ha, Perkebunan rakyat sebesar 616.226 Ha (BPS,
2018)

Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan salah satu penghasil sawit di
provinsi Sumatera Utara, Pada tahun 2016 luas areal tanaman kelapa sawit di
Labuhanbatu Utara mencapai 104.746 Ha yang terdiri dari TBM, TM dan TTM.
(BPS Labuhanbatu Utara, 2016). Kualuh Selatan adalah salah satu kecamatan
yang ada di Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kualuh Selatan merupakan penghasil
hasil sawit terbesar ke 3 di kabupaten Labuhanbatu Utara, Jumlah luas areal

tanaman kelapa sawit di Kualuh Selatan pada tahun 2016 mencapai 15.894 Ha.



Pemanen kelapa sawit merupakan salah jenis pekerjaan informal Tenaga kerja
informal adalah tenaga kerja yang bekerja pada segala jenis pekerjaan tanpa ada
perlindungan negara dan tidak ada biaya pajak. Pekerja sektor informal seperti
buruh dianggap sebagai pekerja kasar, sebagai pekerja pada pekerjaan yang
mengandalkan kekuatan fisik, pada kelompok lapangan usaha. Sektor informal ini
juga dikenal dengan segala jenis pekerjaan yang tidak menghasilkan pendapatan
yang tetap, tempat pekerjaan informal tidak terdapat keamanan kerja (job
security), tempat bekerja tidak ada status permanen atas pekerjaan tersebut dan
unit usaha atau lembaga yang tidak berbadan hukum (Kuemba, Linake S, 2015).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 13 Tahun 2003 tentang
ketenaga kerjaan pasal 134 menyebutkan bahwa dalam mewujudkan pelaksanaan
hak dan kewajiban pekerja/buruh dan pengusaha, pemerintah wajib melaksanakan
pengawasan dan penegakan peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan.
Sehingga, pengawasan wajib dilakukan oleh pemerintah dan tidak memandang
pekerjaan sektor formal atau informal karena Indonesia sebagai Negara wajib
melindungi semua warga Negara Indonesia dan warga Negara Asing yang bekerja
di Indonesia.

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang langsung berhubungan dengan
karyawan ataupun pekerja. Definisi beban kerjasejauh mana kapasitas individu
karyawan dibutuhkan dalammenyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, yang
dapat ditunjukkan dari jumlah pekerjaanyang harus dilakukan, batas waktu/waktu
yang dimiliki pegawai dalam menyelesaikan tugasnya, sebagai serta pandangan

subjektif individu terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya (Faozen,



2019).Menurut KEPMENPAN no0.75/2004 beban kerja merupakan sejumlah
target yang harus dicapai dalam kurun waktu tertentu, sedangkan menurut
PERMENDAGRI beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang harus dilakukan
oleh suatu kelompok ataupun individu dan merupakan hasil antara norma waktu

dan volume kerja.

Beban kerja sangat erat kaitannya dengan kejadian Muskoloskeletal disorders,
dimana semakin tinggi beban kerja seorang pekerja maka semakin berisiko
terkena penyakit yang berhungan dengan Muskoloseletal disorders, Studi tentang
muscolestal disorder atau MSDs sangat banyak dilakukan hasil studi dan
menunjukkan bahwa keluhan otot skeletal yang paling banyak dialami para
pekerja adalah otot bagian pinggang (Low back pain) dan bahu, MSDs adalah
salah satu masalah ergonomi yang sangat sering dijumpai ditempat kerja, masalah
tersebut lazim dialami oleh para pekerja yang melakukan pekerjaan yang sama
dan secara terus —menerus.

Pekerjaan yang mengalami beban kerja terlalu berat dan postur kerja yang
tidak ergonomis akan berakibat mengeluarkan tenaga secara berlebihan, beban
kerja yang tidak ergonomis akan mengakibatkan keluhan MSDs karena postur
kerja yang salah seperti terlalu lama berdiri, membungkuk, melihat keatas, dan
lain lain. Beban kerja yang dialami oleh pemanen kelapa sawit di Kecamatan
Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara yaitu beban kerja fisik.

Kondisi sikap kerja pada pemanen kelapa sawit dikecamatan Kualuh Selatan,
kabupaten labuhanbatu utara masih banyak yang tidak ergonomis, postur kerja

pemanen kelapa sawit diantaranya adalah terlalu lama berdiri, terlalu lama melihat



keatas, bungkuk pada saat memindahkan buah kelapa sawit, tangan terentang
keatas. Akibat postur kerja yang tidak alami maka beban kerja pada pemanen
kelapa sawit juga otomatis bertambah.

Keluhan rasa sakit yang dialami oleh pemanen kelapa sawit sudah sering
dirasakan seperti sakit pada bagian leher, bahu, punggung, tangan, pinggang, kaki.
Adapun salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah menilai risiko beban
kerja kemudian memperbaiki cara kerja pemanen kelapa sawit. Proses dalam
pemanen kelapa sawit masih bersifat manual handling, dimana manual handling
ini berpotensi menyebabkan gangguan fisiologis pada pekerja karena adanya
faktor ergonomi, gangguan kesehatan yang dapat terjadi karena faktor ergonomi
postur kerja dengan penggunaan cutting egrek yaitu gangguan pada otot rangka (
MSDs) dan berakibat cedera dari sistem Musculoskeletal dan saraf yang
menimbulkan rasa sakit (Prabawati & Lidiana, 2021).Penyebab timbulnya
keluhan MSDs pada pekerja dikarenakan postur kerja yang kurang sesuai, akibat
dari ketidaksesuaian postur kerja juga dapat menyebabkan keluhan fisik seperti
nyeri otot (Andriani, 2017)

Sejauh ini banyak penelitian yang meneliti tentang beban kerja Menurut
(Maharja, 2015) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya hubungan berat
beban dengan kelelahan, hasil analisis juga menunjukkan bahwa semakin berat
beban kerja maka menyebabkan kelelahan yang tinggi pula. Pembebanan fisik
pada pekerjaan dapat mempengaruhi terjadinya kesakitan pada Musculoskeletal.
Pembebanan fisik yang dibenarkan adalah pembebanan yang tidak melebihi 30-

40% dari kemampuan kerja maksimum tenaga kerja dalam 8 jam sehari dengan



memperhatikan peraturan jam kerja yang berlaku. Semakin berat beban maka
semakin singkat waktu pekerjaan (Suma’mur, 2009).Hardima et al., (2018)dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa postur kerja pekerja pelubangan plastik tempe
berdasarkan metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA) didapatkan level
risiko sebesar 6, adapun tindakan yang perlu dilakukan yaitu perbaikan dalam
waktu dekat, sedangkan hasil penilaian berdasarkan metode Quick Exposure
Check (QEC) didapatkan level risiko sebesar 50,75% dengan tindakan dilakukan
penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan survey awalyang peneliti lakukan pada pemanen kelapa sawit di
Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah proses
pemanenan kelapa sawit masih bersifat manual, yang dimulai dari pengambilan
Tandan Buah Segar (TBS) sampai pengumpulan ke Tempat Pengumpulan Hasil
(TPH) panen. Adapun postur kerja pemanen kelapa sawit yaitu : Pemanen terlalu
lama berdiri, Pemanen terlalu lama melihat keatas, membungkuk pada saat
mengangkat TBS ke TPH, lengan dan tangan yang terentang keatas terlalu lama
dan juga bekerja dalam 4-5 jam/hari. Hasil dari wawancara pada survey awal
ditemukan bahwa pemanen kelapa sawit merasakan kelelahan berlebih dan
merasakan sakit pada bagian leher, tangan, lengan, kaki.

Berdasarkan hal diatas maka dilakukan penelitian tentang penilaian risiko
beban kerja pada pemanen kelapa sawit, Adapun metode yang digunakan dalam
menilai risiko beban kerja yaitu Quick Exposure Check (QEC) untuk menilai
secara objektif risiko beban kerja pemanen kelapa sawit juga melengkapi metode

RULA, untuk menilai postur kerja pada pekerja yang ada hubungannya dengan



gangguan otot (Work Related Musculoskeletal Disorders) (Guangyan Li dan Peter
Buckle, 1999.Rapid Upper Limb Assesment (RULA) untuk menilai risiko beban
kerja berdasarkan postur kerja dari pemanen kelapa sawit dimana metode RULA
ini menilai postur, gaya, dan gerakan untuk aktivitas kerja yang berkaitan dengan
angota tubuh bagian atas (Lynn McAtammey dan Nigel Corlett 1998).
Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik mengangkat tema yang berjudul
Penilaian Risiko Beban Kerja Dengan Metode QEC dan RULA Pada Pemanen

Kelapa Sawit Di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara.

1.2 Fokus Kajian Masalah

Fokus kajian masalah yang akan dibahas adalah penilaian risiko beban
kerja pada pemanen kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten
Labuhanbatu utara. Para pemanen tersebut bekerja dengan cara berdiri,
membungkuk, tangan direntangkan keatas, terlalu lama melihat keatas, waktu
bekerja 4-5 jam. Pekerjaan yang dilakukan berulang dengan frekuensi yang cukup
tinggi, sehingga dapat menimbulkan rasa sakit dan nyeri pada bagian tertentu.

Adapun fokus kajian masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana metode QEC (Quick Exposure Check) menilai risiko beban
kerja pemanen kelapa sawit di Kec.Kualuh Selatan, Kab. Labuhanbatu
Utara

2. Bagaimana metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment) menilai Risiko
Postur Kerja pemanen kelapa sawit di Kec.Kualuh Selatan, Kab.

Labuhanbatu Utara.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menilai risiko beban kerja berdasarkan postur
kerja pemanen kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten

Labuhanbatu Utara
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menilai risiko beban kerja pemanen kelapa sawit di Kec.Kualuh
Selatan, Kab. Labuhanbatu Utara dengan menggunakan metode QEC
2. Menilai risiko postur kerja pemanen kelapa sawit di Kec.Kualuh

Selatan, Kab. Labuhanbatu Utara dengan metode RULA

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak yang terkait, antara lain:

1. Bagi perguruan tinggi

Penelitian ini dapat menambah referensi bagi peneliti yang ingin meneliti

tentang penilaian risiko beban kerja.
2. Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai wawasan dan pengetahuan

tentang penilaian risiko beban kerja pada pemanen kelapa sawit.



3. Bagi Pemanen Kelapa Sawit

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pemanen kelapa sawit, untuk

mengurangi penyakit yang dirasakan yang disebabkan oleh beban kerja.



[Type text]

BAB 2
KAJIAN TEORI
2.1. Risiko Beban Kerja
2.1.1. Pengertian Risiko

Menurut (K. Tarwaka, 2014)Risiko merupakan kemungkinan terjadinya
kerugian atau kecelakaan pada periode waktu atau siklus operasi tertentu, tingkat
risiko adalah perkalian antara kekerapan (probablity) dan keparahan (severity)
dari adanya kejadian yang akan menyebabkan kecelakaan, kerugian, cedera
maupun sakit yang timbul akibat adanya paparan ditempat kerja.Risiko adalah
kombinasi dari kemungkinan terjadinya kejadian yang berbahaya atau paparan
dengan keparahan dari cidera atau adanya gangguan kesehatan yang disebabkan

oleh paparan atau kejadian tersebut (Ramli, 2010).

2.1.2. Jenis-Jenis Risiko

Risiko yang dihadapi oleh suatu organisasi atau perusahaan dipengaruhi
berbagai faktor baik faktor internal maupun faktor internal, oleh sebab itu, risiko
dalam organisasi sangat beragam sesuai dengan sifat, lingkup, skala dan jenis
kegiatannya.

Menurut (Kolluru Et al 1996 dalam Saragih, 2020) risiko terbagi atas 5 tipe yaitu :
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1) Risiko Keselamatan
Adapun ciri-ciri risiko keselamatan yaitu rendahnya probabilitas, pajanan dan
tingkat konskuensi tinngi, sifatnya akut dan efek langsung terlihat.
2) Risiko Kesehatan
Adapun ciri-ciri risiko kesehatan yaitu tingginya probabilitas, pajanan dan
tingkat konskuensi tinggi, penyebab sulit diketahui, efeknya tidak bisa terlihat
langsung dan fokus pada kesehatan manusia
3) Risiko Lingkungan
Ciri-ciri dari risiko lingkungan ini yaitu melibatkan interaksi antara populasi
dan komunitas.fokus risiko lingkungan yaitu dampak yang akan timbul pada
habitat dan ekosistem yang jauh dari sumber berisiko yaitu
4) Risiko kesejahteraan masyarakat
Ciri-ciri dari risiko ini yaitu berupa persepsi dan perhatian masyarakat
terhadap produksi dan kinerja. Risiko ini fokusnya yaitu kesejahteraan masyarakat
melalui persepsi mereka
5) Risiko Keuangan
Ciri-ciri dari risiko keuangan ini yaitu dapat berupa risiko jangka panjang
maupun pendek dari kerugian properti yang terkait dengan perhitungan asuransi,

kesehatan dan keselamaatan investasi.

2.1.3 Beban kerja
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2.1.3.1 Pengertian Beban Kerja

Beban kerja merupakan beban kerja yang terlalu banyak dapat
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga akan dapat menimbulkan
stress hal ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi
kemudian kecepatan bekerja kemudian volume kerja mungkin terlalu banyak
(Danang, 2012).

Beban kerja adalah salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh setiap
perusahaan maupun organisasi, karena beban kerja merupakan bagian yang
mampu meningkatkan kinerja pekerja, analisis beban kerja mengidentifikasi baik
jumlah pekerja maupun jenis pekerja yang diperlukan dalam mencapai tujuan
organisasional (Wijono, 2010)

(Gibson et al., 2008) menunjukkan bahwa beban kerja adalah Terlalu
banyak pekerjaan yang harus dilakukan Atau waktu yang tidak cukup Selesaikan
tugas. Selain itu sesuai UU Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 Beban kerja adalah
beban kerja Harus dilakukan oleh posisi / unit Organisasi adalah produk perantara
Lembur. Setiap Pekerja dapat bekerja dengan sehat tanpa Juga merugikan diri
sendiri Masyarakat di sekitarnya, memang perlu Berusaha keras untuk
mengoordinasikan berbagai kemampuan Pekerjaan, beban kerja dan lingkungan
kerja, Sehingga untuk mendapatkan efisiensi kerja Terbaik.

Berdasarkan definisidiatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah
banyaknya atau sedikitnya jumlah tugas atau pekerjaan, serta prestasi seseorang
terhadap tugas yang diberikan kepada pekerja itu sendiri dan harus diselesaikan

dalam waktu yang tepat.
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2.1.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Menurut (K. Tarwaka, 2014) terdapat beberapa faktor yang memicu beban
kerja pekerja Sebagai berikut :
1) Beban Kerja Faktor Eksternal
Adapun faktor eksternal beban kerja adalah beban kerja yang berasal dari
luar tubuh pekerja yang meliputi:
a. Tugas meliputi tugas yang fisik seperti Stasiun kerja tata ruang tempat
kerja beban yang diangkat kondisi lingkungan kerja dan yang terakhir
sikap kerja sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi tanggung jawab,
tingkat kerja, kompleksitas pekerjaan, kesulitan kerja dan emosi pekerja.
b. Organisasi kerja, organisasi kerja meliputi lamanya waktu dalam
pekerjaan waktu untuk istirahat sip kerja dan sistem kerja
c. Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat memberikan beban
tambahan pada pekerja yang meliputi lingkungan kerja fisik, lingkungan
kerja kimiawi, lingkup psikologis.
2) Beban Kerja Faktor Internal
a. Faktor Somatik, diantaranya mencakup jenis kelamin, umur, ukuran
tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan pekerja.
b. Faktor Psikis, diantaranya motivasi, persepsi, keinginan, kepuasan dan
kepercayaan.
2.1.3.3 Indikator Beban Kerja

1) Target yang harus dicapai oleh pekerja
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Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaannya contohnya memanen kelapa sawit dalam waktu itu
yang singkat sehingga pekerjaan dapat di selesaikan dengan cepat.

2) Kondisi pekerjaan

Kondisi pekerjaan ini mencakup tentang Bagaimana pandangan yang
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pekerjaannya

3) Standar pekerjaan

Kesan yang dimiliki oleh setiap individu mengenai pekerjaannya salah
satu contohnya adalah perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu yang tertentu (Putra, 2012).

2.1.3.4 Dampak Beban Kerja

Menurut (Gibson et al., 2008), faktor-faktor yang mempengaruhi

beban kerja, yaitu:

1. Role Overload, hal ini terjadi ketika tuntutan kerja melebihi
kapasitas dari pekerja tersebut untuk memenuhi tersebut secara
memadai, Role Underload, hal ini terjadi ketika tuntutan kerja
dibawah kapasitas ataupun kemampuan yang dimiliki oleh

pekerja.

2. Time pressure (tekanan waktu)
Secara umum dalam hal tertentu waktu akhir (dead line) justru

akan dapat meningkatkan motivasi dan menghasilkan prestasi
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kerja yang baik, namun desakan waktu juga dapat menjadi beban
kerja berlebihan kuantitatif ini mengakibatkan terjadinya banyak
kesalahan atau kondisi kesehatan seseorang berkurang.
3. Jadwal kerja atau jam kerja

Jumlah waktu untuk melakukan kerja berkontribusi terhadap
pengalaman akan tuntutan kerja, dimana ini merupakan salah satu
faktor penyebab stres di lingkungan kerja.. Jadwal kerja strandart
adalah 8 jam sehari selama seminggu. Untuk jadwal kerja ada tiga
tipe, yaitu: night shift, long shift, flexible work schedule. Dari
ketiga tipe jadwal kerja tersebut, long shift dan night shift dapat
berpengaruh terhadap kesehatan tubuh seseorang.

Beban kerja yang diterima oleh pekerja seharusnya sesuai dengan
kemampuan pekerja tersebut tidak kurang ataupun lebih baik dalam kemampuan,
waktu yang tersedia, maupun tingkat kesulitan dalam bekerja. Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa risiko beban kerja bisa mengakibatkan kejadian
MSDs (Muskoloskeletal Disorders) Di tempat kerja terdapat faktor-faktor tertentu
yang mempengaruhi risiko terjadinya penyakit akibat kerja, yaitu penyakit
muskuloskeletal disorders, repetitive strain injury, cumulative trauma disorders
dan penyakit lainnya. Humantech (2003), mengklasifikasikan kedalam empat
kelompok faktor- faktor risiko utama terhadap terjadinya keluhan
muskuloskeletal, yaitu postur, frekuensi, durasi dan beban pekerjaan.

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan yang terdapat pada bagian-

bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan
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hingga berat bila terjadi kelelahan otot maka cedera akan lebih mudah terjadi
bagian tubuh yang paling berpotensi mengalami lelah otot dikelompokkan
menjadi low, moderate, dan high sehingga akan teridentifikasi prioritas
penanganan untuk menghindari cedera otot. apabila otot menerima beban
statis secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan
keluhan berupa kerusakan pada sendi ligamen dan tendon (K. Tarwaka, 2014).
Secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu :

1. Keluhan sementara (reversible) cara yaitu keluhan otot yang terjadi
pada saat otot menerima beban statis namun keluhan tersebut akan
segera hilang apabila pembebanan dihentikan.

2. Keluhan menetap (persistent ) yaitu keluhan yang bersifat menetap
walaupun pembebanan kerja telah dihentikan namun rasa sakit pada
otot masih terus berlanjut gangguan muskuloskeletal atau MSDS
dapat terjadi pada pekerja di berbagai sektor pekerjaan beberapa
sektor dengan Angka kejadian MSDS tertinggi
per 100.000 pekerja yaitu sektor pekerja kesehatan dan sosial
dengan 4283 kejadian, sektor transportasi dan komunikasi dengan
3160 kejadian, dan pekerja konstruksi dengan 3158 kejadian
(McCauley-Bush, 2011).

2.1.4 Sikap Kerja
Menurut (Anies, 2014), beberapa hal tentang sikap tubuh yang harus

diperhatikan saat bekerja, yaitu:
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1. Semua pekerjaan harus dilakukan duduk atau berdiri secara bergantian.

2. Semua sikap kerja yang tidak wajar harus dihindari. Jika tidak

memungkinkan, upaya harus dilakukan untuk meminimalkan beban statis

3. Tempat duduk pekerja dibuat sedemikian rupa agar tidak membebani,
melainkan dapat memberikan relaksasi pada otot-otot yang tidak dipakai

untuk bekerja.

Menurut  sikap kerja yang tidak alamiah adalah sikap kerja yang
menyebabkan posisi tubuh menyimpang dari posisi alamiah, misalnya tindakan
mengangkat tangan, menekuk punggung, dan mengangkat kepala. , dan masih
banyak lagi. Semakin jauh jarak bagian tubuh dari pusat gravitasi, semakin tinggi
risiko keluhan otot skeletal. Biasanya sikap kerja yang tidak alamiah ini
disebabkan oleh karakteristik persyaratan tugas, serta alat kerja dan stasiun kerja
yang tidak memenuhi kemampuan dan keterbatasan pekerja. Di Indonesia, sikap
kerja yang tidak alamiah ini terutama disebabkan oleh ketidaksesuaian antara

ukuran alat dan tempat kerja serta ukuran pekerja.

Sikap kerja repetitif (repetitive activities). Kegiatan berulang adalah tugas
yang diselesaikan terus menerus. Penyebab ketidaknyamanan otot adalah otot
berada dalam tekanan akibat beban kerja yang terus menerus, namun tidak ada
kesempatan untuk rileks (S. Tarwaka & Sudiajeng, 2004). Saat bergerak, otot dan
tendon bekerja dengan memperpendek dan memanjang. Jika gerakan tersebut
diulang terus menerus tanpa istirahat yang cukup maka kemungkinan besar akan

menyebabkan peradangan pada tendon dan ligamen (lristiadi, 2014).



17

2.1.4.1 Sikap Kerja Pemanen Kelapa Sawit

Sikap kerja pada pemanen kelapa sawit adalah dinamis, dimana pemanen
berdiri dengan adanya dorongan atau tarikan pada saat melakukan pekerjaannya.
Pekerjaan dinamis seperti berpindah-pindah dari bagian satu ke bagian lain akan
mengurangi kelelahan daripada pekerja dengan sikap statis. Pekerja dengan sikap
yang dinamis dapat meminimalisasi kemungkinan terjadinya kelelahan otot.durasi
aktivitas dinamis yang dianjurkan adalah selama 4 menit atau kurang dimana
seseorang dapat bekerja dengan intensitas yang sama dengan kapasitas aerobik

sebelum beristirahat

2.1.5 Postur Kerja

Postur Kerja Postur adalah orientasi rata-rata dari anggota tubuh. Postur
tubuh ditentukan oleh ukuran tubuh dan ukuran peralatan atau benda lainnya yang
digunakan pada saat bekerja. Pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh
dalam keadaan seimbang agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama.
Keseimbangan tubuh sangat dipengaruhi oleh luas dasar penyangga atau lantai
dan tinggi dari titik gaya 38 berat. Posisi tubuh yang menyimpang secara
signifikan terhadap posisi normal saat melakukan pekerjaan dapat menyebabkan
stress mekanik lokal pada otot, ligamen, dan persendian. Hal ini mengakibatkan
cidera pada leher, tulang belakang, bahu, pergelangan tangan, dan lain-lain
(Singleton, 1982). Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang
menyebabkan bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiahnya. Semakin jauh

posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi, semakin tinggi pula terjadi keluhan otot
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skeletal. Sikap kerja tidak alamiah pada umumnya terjadi karena ketidaksesuaian
pekerjaan dengan kemampuan pekerja (Grandjean 1993). Secara alamiah postur
tubuh dapat terbagi menjadi:

a) Statis

Pada postur statis persendian tidak bergerak, dan beban yang ada adalah beban
statis. Dengan keadaan statis suplai nutrisi kebagian tubuh akan terganggu
begitupula dengan suplai oksigen dan proses metabolisme pembuangan tubuh.
Sebagai contoh pekerjaan statis berupa duduk terus menerus, akan menyebabkan
gangguan pada tulang belakang manusia.

b) Dinamis

Posisi yang paling nyaman bagi tubuh adalah posisi netral. Pekerjaan yang
dilakukan secara dinamis menjadi berbahaya ketika tubuh melakukan pergerakan
yang terlalu ekstrim sehingga energi yang dikeluarkan oleh otot menjadi sangat
besar. Atau tubuh menahan beban yang cukup besar sehingga timbul hentakan

tenaga yang tiba-tiba dan hal tersebut dapat menimbulkan cedera.

2.1.5.1 Postur Kerja Dalam Ergonomi

1) Postur netral.

Seluruh bagian tubuh berada pada posisi yang benar dan postur

kontraksi otot tidak akan berlebihan, sehingga organ, jaringan lunak, saraf



19

dan tulang tidak akan mengalami pergerakan, penekanan atau kontraksi

yang berlebihan.

2) Postur janggal (awkard posture)

Dimana posisi tubuh (tungkai, sendi dan punggung) secara signifikasi
akan menyimpang dari posisi yang seharusnya, pada saat melakkan suatu
aktivitas yang penyebabnya adaah keterbatasan tubuh manusia dalam
melawan beban yang memiliki jangka waktu yang cukup lama, postur ini
akan menyebabkan stres mekanis pada otot rangka, postur ini juga
membutuhkan energi yang lebih banyak pada beberapa bagian otot,
sehingga kerja jantung dan paru-paru semakin meningkat untuk
menghasilkan energi, semakin lama bekerja dengan posisi ini maka

semakin banyak energi yang dibutuhkan

2.1.6 Quick Exposure Check (QEC)

QEC Merupakan salah satu metode penilaian postur kerja yang
digunakan untuk menilai postur kerja yang berhubungan dengan gangguan
otot, penilaian postur kerja dengan metode QEC dilakukan dari dua
sisi, penilaian pertama didasarkan kepada penilaian pengamat (observer’s
Assesment) dengan mengisi observer’s Assesment checklist dan penilaian
kedua didasarkan pada penilaian pekerja (worker’s assesment) dengan mengisi
worker’s assesment . QEC menilai gangguan risiko yang terjadi pada bagian
belakang punggung (back), bahu/lengan (shoulder/arm), pergelangan tangan

(hand/wrist) dan leher (neck).



Selanjutnya menghitung skor penilaian untuk masing-masing bagian
tubuh yang akan dinilai dengan tabel skor penilaian sebagai skor akhir QEC
untuk diwujudkan dalam empat tingkatan tindakan (Guangyan Li dan Peter

Buckle 1999).

Tabel 2.1 Quick Exposure Check (QEC)

20

Total Eksposure Level Action
<40 % Aman
40 - 49 % Perlu penelitian lebih lanjut
50 — 69 % Perlu penelitian lebih lanjut dan

tindakan lanjut

>70 % Dilakukan penelitian dan perubahan
selanjutnya

Sumber : Guangyan Li dan Peter Buckle 1999

2.1.7 RULA (Rapid Upper Limb Asessment )

RULA ( Rapid Upper Limb Asessment ) merupakan suatu metode
penelitian untuk menginvestigasi gangguan pada anggota tubuh bagian atas tas
yang menyediakan sebuah perhitungan tingkatan beban musculoskeletal
didalam sebuah pekerjaan yang mempunyai resiko pada bagian tubuh dari
perut hingga leher atau anggota bagian atas (McAtamney & Corlett, 1993).

Metode ini tidak membutuhkan peralatan pada leher, Punggung, dan
lengan atas. setiap pergerakan akan diberikan skor yang telah ditetapkan

dalam metode RULA. RULA dikembangkan sebagai suatu metode untuk



mendeteksi postur pada pekerja yang merupakan faktor risiko. metode ini
didisain untuk menilai postur pekerja dan mengetahui beban muskuloskeletal
yang memungkinkan menimbulkan gangguan pada anggota tubuh bagian atas.
Metode RULA ini menggunakan diagram dari postur tubuh dan 3 tabel skor
dalam menetapkan evaluasi faktor yang beresiko. faktor risiko yang telah
diinvestigasi dijelaskan oleh McPhee eh sebagai faktor beban eksternal:

1. Jumlah pergerakan

2. Kerja otot statis

3. Tenaga

4. Penentuan postur kerja oleh peralatan

5. Waktu kerja tanpa adanya istirahat

Tabel 2.2 Range Of RULA
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Scoring RULA Action
1-2 Acceptable Posture
3-4 Further investigation, chang may be
needed
5-6 Further investigation, change soon
7 Investigate and impelement change

Sumber : Lynn Mc Atamney dan Nigerl Corlett 1999
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2.2 Kajian Integrasi Keislaman
2.2.1 Konsep Bekerja Dalam Islam

Menurut (Ramadhan & Ryandono, 2015) istilah pekerjaan dalam
bahasa arab memiliki beberapa arti dan istilah, seperti al-af’al (pekerjaan), al-kasb
(usaha). Salah satu implementasi agama islam adalah anjuran untuk bekerja,
bekerja mempunyai arti yang sangat penting bagi manusia, tujuan dari bekerja
adalah untuk memperoleh ridho dar Allah SWT, karena bekerja merupakan
bentuk ibadah manusia kepada Allah SWT dan menjadi salah satu bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari karakteristik sikap hidup orang yang memeluk agama
islam.

Pekerjaan merupakan sarana mencapai rezeki dan kelayakan hidup,
sekaligus merupakan tujuan Jika seseorang mempunyai kekayaan melimpah dan
hidup tidak bekerja, maka orang tersebut tidak dapat memahami nilai-nilai
kemanusiaannya dan tidak mengetahui tugas hidup yang sebenarnya.
Mangkunegara, (2005) mengatakan bahwa sebenarnya kitab suci Al-Quran dari
agama Islam juga mengajarkan unsur-unsur tersebut seperti manusia harus bekerja
keras, sebagaimana firman Allah dalam AlQuran surat Al-Qashash ayat 77

33 ) 4 () Uk Gl L) (ra el G ¥y 538N S 0 L) L &0
Citeadal) Gaad ¥ @) &) ) L i) &5

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
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duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS.
Al-Qashash: 77)

Rasulullah SAW berkata Sebagian besar rezeki umat manusia bergantung
Dari aktivitas perdagangan Dalam Hadits diriwayatkan oleh lbrahim Al-Harabi,
"tis'ah al-asyari ar-rizqi tertarik tijjarah” berdaganglah kalian, sebab lebih dari
sepuluh  bagian penghidupan, sembilan diantaranya dihasilkan dari
berdagang/berjualan.

Menurut Tasmara (2002), Etos kerja Islami memberikan pandangan dalam
bekerja keras sebagai sebuah kewajiban yang harus dilakukan. Usaha yang cukup
haruslah dikerjakan oleh seseorang yang bekerja, yang terlihat sebagai kewajiban
individu yang cakap Dengan kata lain, etos kerja Islami adalah menjalankan

kehidupan ini secara giat, dengan tujuan kepada yang lebih baik.

2.2.2 Pandangan Beban kerja Dalam Islam
Prinsip Ergonomi mi yang berkaitan dengan postur tubuh manusia
dalam bekerja yaitu itu fit the job artinya menyesuaikan pekerjaan dengan
atribut ataupun keadaan manusia tersebut, teori ini terdapat di dalam Alquran

surah az-zumar/39:39 yang berbunyi :

GAl Gid™Jae ) philia e 1 slab] o33, 08
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Terjemahannya : "Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Bekerjalah

menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan

mengetahui.”

Al Misbah adalah salah seorang penulis tafsir yang menafsirkan bahwa
kata Bekerjalah yakni dilakukan secara terus-menerus yang kamu
mau, lakukan sesuai dengan keadaanmu kemampuanmu Sesungguhnya aku
akan bekerja pula dengan bermacam kegiatan positif sesuai kemampuan dan
sikap hidup yang diajarkan oleh Allah Swt kepada ku.

Kata makanatikum pada potongan ayat diatas digunakan untuk menuju
wadah bagi sesuatu yang baik dan bersifat material seperti tempat berdiri
maupun yang bersifat immaterial seperti kepercayaan yang ditampung oleh

akal pikiran seseorang (Shihab, 2009)

Penulis tafsir Al-Azhar menafsirkan bahwa, Seruan yang diperintahkan

oleh Tuhan kepada Rasul-Nya agar disampaikan kepada kaumnya yang masih

mempertahankan pendirian musyrik yang kufur itu: “bekerjalah kamu atas tempat

tegak kamu dan aku pun akan bekerja pula.” Kalau pendirian yang jelas salah itu

hendak kamu pertahankan juga, dan seruan da’wahku tidak kamu pedulikan,

silahkan kamu bekerja meneruskan keyakinan dan pendirian kamu itu. Akupun

akan meneruskan pekerjaanku pula menurut keyakinan dan pendirianku; “Maka

kelak kamu akan mengetahui.” Yang setelah kita meneruskan pekerjaan menurut

keyakinan masing-masing, akan kamu lihatlah kelak, siapakah diantara kita

dipihak yang benar
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Sikap kerja yang tidak alamiah sering terjadi karena letak fasilitas yang
tidak sesuai dengan antropometri pekerja sehingga akan mempengaruhi keinerja
pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya, adapus postur kerja yang tidak alami
adalah postur kerja yang selalu berdiri, membungkuk, jongkok, mengangkat, dan
mengangkut dalam waktu yang cukup lama dan menyebabkan ketidaknyamanan
dan nyeri pada anggota tubuh tertentu, kelelahan bekerja juga dapat menimbulkan
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja juga dapat menyebabkan cacat seumur
hidup bahkan kematian

Untuk mengantisipasi hal tersebut maka setiap perusahaaan atau tempat
kerja wajib memperhatian tentang keselamatan dan kesehatan kerja bagi
pekerjanya dengan cara menyesuaikan pekerja dengan metode kerj, lingkungan
kerja dan proses kerja, pendekatan ini disebut dengan pendekatan ergonomi.
Sebagaimana Allah swt telah berfirman dalam surah Al-Bagarah/2:286 yang
berbunyi :
¥ 5% AT 51 Chanad o) TA 35 Y L™ il L gl 5 oo Lo Lgd® Ly ) Uil 2 il ¥

Ul abiy Ue Cabiy™ag U1 48 ¥ L Ulaad ¥y W55 008 ce Gpdl e Ailaa WS 1 3ia) Tle adS
AT a8 e Giadle Ul ga cuf®Tiaa i

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah
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Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri

maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami,

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".

Al Misbah menafsirkan bahwa, setiap tugas yang dibebankan kepada
seseorang yang memungkinkan 3 keadaan yang pertama yaitu Mereka mampu
dan mudah dalam melaksanakan pekerjaannya, Kedua yaitu itu tidak mampu
melaksanakannya dengan susah payah dan terasa berat, ketiga yaitu itu
mereka mampu melaksanakan dengan susah payah dan juga terasa berat. Disisi
lain orang akan merasakan an-najah melaksanakan sesuatu jika area atau waktu
pelaksanaannya lapang berbeda dengan tempat atau waktu yang sempit lapang
yang dimaksud adalah mudah (Shihab, 2009)

Dalam jiwa sendiri ada perasaan perasaan baik dan buruk. yang baik
ringan bagi diri memikul dan mengusahakannya dan memperoleh pahala kalau
sudah dikerjakan, jika buruk maka jiwa murni berat dan sulit untuk

mengerjakannya (hamka, 1988)

Menurut Nurhayati & Sinaga, (2018) magashid syariah secara bahasa

terbagi atas 2 kata yaitu magashid dan syariah, magashid berasal dari bahasa arab

yang artinya magsud dimana makna dari magsud adalah prinsip, sasaran, niat,

tujuan akhir. Sedangkan syariah artinya jalan kesumber mata air, yakni jalan yang

harus dilalui oleh setiap muslim. Magashid al-syariah adalah maksud atau tujuan

yang melatarbelakangi ketentuan yang ada pada hukum islam, adapun tujuan

syariat ini untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan kata lain untuk mencapai

kemaslahatan hidup manusia, baik lahir maupun batin.
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Menurut Muhammad Al-Ghazali dalam (Mutakin, 2017)menerangkan

bahwa magashid syariah terbagi atas 5 yang terdiri dari memelihara

agama,akal,jiwa,harta serta keturunan. Akal merupakan tingka yang berbeda

dengan yang lain, dan digolongkan sesuai dengan kepentigan magashid dalam

kehidupan sehari-hari dan terbagi atas tiga bagian yakni : dharuriyyat, hajiyyat,

tahsiniyyat (Mutakin, 2017)

Dalam teori Maghasid Syariah Risiko beban kerja termasuk dalam memelihara

akal (Hifzh a-agl), memelihara akal dibagi menjadi tuga peringkat :

1)

2)

3)

Memelihara akal pada tingkat dhaduriyyat, yakni mengharamkan
meminum minuman keras seperti alkohol, apabila ketentuan ini dilanngar
dapat mengakibatkan gangguan akal/kesadaran manusia

Memelihara akal pada tingkat tahiyyat, disarankan untuk menuntut ilmu
pengetahuan, apabila ketentuan ini tidak dilaksanakan tidak akan
menimbulkan penyakit pada manusia akan tetapi mempersulit seseorang
dalam memahami perkembangan ilmu pengetahuan dan akan sulit dalam
menjalani kehidupan

Memelihara akal pada tingkat tahsiniyyat, menghindari diri untuk
berkhayal, memandang sesuatu yang tidak bermanfaat, kegiatan ini tidak

langsung mengakibatkan gangguan pada akal manusia.

Hajy (kebutuhan skunder) merupakan kebutuhan manusia untuk

mempermudah, melapangakan, menanggulangi beban yang di pikul dan sulit

dalam kehidupan, tafsiran ini perlu dimaknai agar lebih dekat dengan kebutuhan

masyarakat, beban ekonomi, beban pekerjaan, beban politik dan lain-lain adalah
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berbagai beban kehidupan yang nyata hal ini membutuhkan kelapangan dan
kemudahan dari teks keagamaan, oleh karena itu mughasid syariah tidak bisa
kehilangan konteks dengan kehidupan nyata manusia, sudah seharusnya kajian ini
diarahkan untuk menyelesaikan masalah dan kasus dalam masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, risiko beban kerja pada pemanen kelapa sawit
harus diatasi berdasarkan konteks keagamaan, banyaknya beban kerja akan
mengakibatkan stres dalam bekerja, stres merupakan gangguan pikiran ataupun
akal, sudah seharusnya perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan kelapa
sawit lebih memperhatikan kesehatan karyawan ataupun pekerjanya bukan hanya
perusahaan saja pekerja juga harus memperhatikan kesehatan dirinya teruntuk
pekerja Non informal seperti pemanen kelapa sawit yang tidak ada pengawasan
dari perusahaan. Selain itu terkhusus bagi pekerja muslim ibadah merupakan obat
yang paling baik dan sudah dijamin oleh Allah swt. Membaca ayat suci Al-qur’an,
shalat, zikir merupakan ibadah yang sangat mudah untuk dilakukan dimanapun
kita berada, shalat merupakan tiang agama untuk mencegah perbuatan yang
dilarang oleh Alllah swt, Dzikir merupakan kegiatan ibadah yang dilakukan untuk
mengingat Allah swt. Shalat dan zikir merupakan kewajiban bagi setiap umat
islam yang sudah tertulis didalam Al-qur’an. Bacaan utama dzikir adalah “Laa
[laaha Illallaah” , doa yang utama adalah “alhamdulillah”.

Hal-hal diatas dapat kita pahami bahwasanya agama islam sebagai agama
dengan obat yang paling baik, agama yang memerhatikan setiap makhluk hidup
dengan sangat jelas salah satunya adalah manusia sebagai makhluk jasmani dan

rohani, dengan degala aspeknya, mempunyai tujuan yaitu mengabdi kepada Allah
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swt. Dengan cara melakukan ibadah, mengendalikan diri dari yang tidak baik,

berkhawat, puasa, sholat, zikir.

2.3 KerangkaPikir

Pemanen Kelapa

Sawit
Bekerja
\
\l’ Beban Kerja ‘l/
Postur Kerja Risiko Beban

Keria

Penilaian Risiko Beban Kerja Pada Pemanen Kelapa Sawit

v

Metode penilaian dengan QEC dan RULA

}

Perbaikan Postur Kerja

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus
yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utamanya adalah
membuat gambaran atau deskripsi tentang sesuatu secara objektif. Metode
penilaian deskriptif ini adalah metode Quick Exposure Check dan Rapid Upper
Limb Assesment yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan risiko beban
kerja yang terjadi pada pemanen kelapa sawit. Penelitian ini akan mengungkap
fenomena beban kerja pada kasus pemanen kelapa sawit di Kec.Kualuh Selatan,
Kab.Labuhanbatu Utara.
Metode deskriptif ini memiliki kriteriaumum sebagai berikut :
1. Masalah yang dirumuskan harus patut, ada nilai yang ilmiah serta tidak terlalu
luas.
2. Tujuan penelitian harus dinyatakan secara tegas dan tidak terlalu umum
3. Data yang digunakan harus terpercaya bukan hanya opini
4. Hasil penelitian harus berisi yang jelas tentag tempat serta waktu penelitian
dilakukan
5. Hasil penelitian harus detail yang digunakan baik dalam menumpulkan data
maupun menganalisa data serta adanya studi kepustakaan dilakukan

6. Standart yang digunakan untuk perbandingan harus mempunyai validitas

30
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Sedangkan kriteri khusus dari metode deskriptif adalah :
1. Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dinyatakan dalam nilai (
value
2. Prinsip-prinsip ataupun fakta-fakta yang digunakan mengenai masalah
status.
3. Sifat penelitian adalah ex post facto, karena tidak ada kontrol terhadap
variabel, peneliti tidak mengadakan pengaturan atau manipulasi

terhadap variabel, variabel dilihat sebagimana adanya.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pemanen kelapa sawit yang berada di
kecamatan Kualuh Selatan, kabupaten labuhanbatu utara. Penelitian ini dilakukan

dalam waktu 5 bulan (mulai dariJanuari 2021 hingga Juni 2021).

3.3 Informan Penelitian

Informan yang diamati merupakan infroman yang telah bekerja selama
satu tahun (1 tahun) di bidang pemanenan kelapa sawit, jenis kelamin informan
yang diteliti adalah laki-laki, umur informan yang diteliti 20 tahun keatas sesuai
dengan peneltian sebelumnya Gangguan muskuloskeletal adalah salah satu
masalah kesehatan yang paling umum dan dialami oleh usia menengah ke atas

(Hasrianti, 2016).
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3.4. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari penelitian dan
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dilapangan yaitu
kondisi yang sebenarnya meliputi pengamatan langung pada saat bekerja.

2. Data skunder merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur dan
referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, juga data yang

diperoleh dari instansi terkait.

3.4.1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan
data dalam penelitian, instrumen penelitian sangat penting dalam analasi
pengambilan data di lokasi penelitian. Adapun peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
1. Kamera, yang berfungsi untuk mengambil gambar postur kerja dari
para pemanen kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan
2. QEC (Quick Exposure Check) merupakan salah satu metode penilaian
beban kerja yang digunakan untuk menilai beban kerja dengan meilihat
postur Kerja seseorang yang berhubungan dengan gangguan otot (work
related musculoskeletal disorders) ( Guangyan Li dan Peter Buckle

pada tahun 1999 dalam Purbasari et al., 2019).
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3. Rapid Upper Limb Assesment (RULA) worksheet, dimana metode
ergonomi ini akan menilai setiap pergerakan leher (neck), kaki ( leg),
lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower arm), pergelangan
tangan (wrist), punggung (trunk), serta mengukur beban ( load/force),

dan kegiatan (activity)

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan objek
penelitian ini adalah pemanen kelapa sawit dengan jumlah informan sebanyak 15
orang metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quick Exposure

Check dan Rapid Upper Limb Assesment.

3.4.3 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur dalam penelitian ini adalah dengan cara mengunjungi langsung
keperkebunan kelapa sawit
1. Menggunakan Metode QEC
a. kuesioner QEC dibagikan kepada informan yang berjumlah 15 orang
b. Peneliti mewawancarai Informan sesuai format yang ada pada metode
QEC
c. Kuesioner yang telah diisi dikumpulkan, untuk dilakukan perhitungan
2. Metode RULA
a. Peneliti Secara langsung mengambil gambar pemanen kelapa sawit

untuk dilakukan perhitungan dengan Aplikasi Angulus
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b. Dalam penilaian RULA peneliti membagi tubuh pemanen kedalam 2
grup yaitu A dan B sesuai dengan ketentuan Metode tersebut
c. Data yang telah didapat akan diteliti lebih lanjut, untuk menentukan

beban kerja Pemanen Kelapa sawit.

3.5 Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
pelaksanaan untuk pemeriksaan didasarkan atas beberapa kriteria tertentu meliputi
uji credibility (validitas internal), tranferability (validitas eksternal), dependability
dan confirmability (obyektifitas)(Sugiyono, 2008). Uji yang dilakukan pada
penelitian ini adalah uji credibility. Adapun uji yang digunakan adalah
perpanjangan pengamatan dimana peneliti kembali lagi ke lokasi penelitian, untuk
melihat dan mewawancarai kembali ke 15 informan, kemudian peneliti
menyesuaikan kembali keadaan/data yang lama dengan yang baru, adapun data

yang diperoleh sama atau tidak ada perubahan.

3.6. Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Quick Eksposure Level (QEC)
1) Kuesioner untuk pekerja diberikan kepada pekerja untuk menjawab

semua pertanyaan di form QEC



2)

3)

4)

5)

6)
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Kuesioner untuk pengamat diisi oleh peneliti yang melakukan
penelitian
Setelah kuesioner pekerja dan pengamat diisi, peneliti mengumpulkan

semua kuesioner yang ada

Lalu dilakukan analisis dengan menggunakan tabel Exposure Score
Hitung % Exposure pada masing-masing sampel

Tentukan risiko berdasarkan tabel risiko yang ada pada Quick

Exposure Level

3.6.2 Analisis Data Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

1)

2)

3)

4)

Alat instrument penelitian seperti kamera disiapkan

Pekerja yang sedang melakukan pemanenan kelapa sawit di foto dan
divideo

Kemudian analisis postur kerja dengan menggunakan aplikasi angulus
Tentukan risiko berdasarkan tabel worksheet dari Rapid Upper Limb

Assesment
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten
Labuhanbatu Utara, sebutan Labuhanbatu bermula ketika pada tahun 1862
angkatan Laut Belanda datang kesebuah kampung di Hulu Labuhanbilik yang
disebut desa Sei Rakyat, tempat tersebut berkembang dan disebut Pelabuhanbatu,
lalu masyarakat mempersingkatnya menjadi Labuhanbatu. Kemudian sebutan itu
melekat dan ditetapkan menjadi wilayah Kabupaten Labuhanbatu.

Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah pemekaran dari kabupaten
Labuhanbatu berdasarkan Undang-Undang No0.23 Tahun 2008 Tanggal 21 Juli
2008 tentang pembentukan Kabupaten Labuhanbatu Utara di Provinsi Sumatera
Utara. Kabupaten Labuhanbatu Utara lahir dari tuntutan aspirasi masyarakat
dengan tujuan untu meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan, untuk
meningkatkan kesejehteraan masyarakat di wilayah Labuhanbatu utara.

Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan salah satu penghasil sawit di
provinsi Sumatera Utara, Pada tahun 2016 luas areal tanaman kelapa sawit di
Labuhanbatu Utara mencapai 104.746 Ha yang terdiri dari TBM, TM dan TTM.
(BPS Labuhanbatu Utara, 2016). Kualuh Selatan adalah salah satu kecamatan
yang ada di Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kualuh Selatan merupakan penghasil
sawit terbesar ke 3 di Kabupaten Labuhanbatu Utara, Jumlah luas areal tanaman

kelapa sawit di Kualuh Selatan pada tahun 2016 mencapai 15.894 Ha.

36
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Kualuh Selatan mempunyai 11 desa diantaranya : Bandar Lama, Damuli
Kebun, Damuli Pekan, Gunung Melayu, Hasang, Lobu Huala, Sialang Taji,
Siamporik, Sialang Taji, Siamporik, Sidua-dua, Simangalam dan 1 kelurahan
yaitu Gunting Saga, Lokasi penelitian merupakan perkebunan rakyat milik pribadi
yang terletak di Kualuh Selatan, dari ke 15 pekerja yang menjadi informan,

terdapat 15 pemilik perkebunan kelapa sawit sebagai berikut :

Tabel 4.1 Tabel nama pemilik dan luas areal perkebunan Kelapa Sawit

NAMA PEMILIK LUAS AREAL PERKEBUNAN KELAPA
SAWIT

IS + 2 Ha (Hektar)
MD + 3 Ha (Hektar)
RN + 3 Ha (Hektar)
RB + 4 Ha (Hektar)
KR + 4,5 Ha (Hektar)
CK + 5 Ha (Hektar)
SM + 2 Ha (Hektar)
SF + 2 Ha (Hektar)
SN + 5 Ha (Hektar)
SR + 4 Ha (Hektar)
MM + 4,5 Ha (Hektar)
NN + 4,5 Ha (Hektar)
HRP + 4 Ha (Hektar)
IN + 2 Ha (Hektar)
BY + 4 Ha (Hektar)

Sumber : Data Primer, 2021



4.1.2 Karakteristik Informan

Informan dalam penelitian ini berjumlah 15 orang, yang mana pekerjaan

utama mereka adalah memanen kelapa sawit di kebun milik perorangan. Berikut

terlampir beberapa informasi mengenai informan.

Tabel 4.2 Karakteristik Informan

Informan  Jenis Pendidikan Lama Usia  Tempat Tinggal
Kelamin Bekerja

Mm L SMP 15 43 Siamporik
Kn L SMP 14 42 Lobuhuala
NI L SMP 22 57 Gunung Melayu
Al L SMP 14 37 Gunung Melayu
Ed L S1 6 29 Gunung Melayu
Bd L SMA 16 40 Lobuhuala
Ad L SMA 7 25 Tanjung Pasir
Mn L SMA 14 32 Tanjung Pasir
Hz L SMA 7 26 Gunung Melayu
ZI L SMP 17 33 Gunting Saga
Bg L SMP 30 56 Damuli Kebun
Gy L SMP 24 49 Sidua-Dua
At L SMA 22 45 Damuli Pekan
Mw L SMA 15 34 Damuli Kebun
Bl L SMP 25 46 Guntig Saga
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4.2 Hasil Penilaian Dengan Menggunakan Metode QEC dan RULA

Penilaian postur kerja berdasarkan metode QEC yaitu untuk menilai beban
kerja pada pemanen kelapa sawit, penilaian ini menggunakan Kuesioner QEC
berdasarkan sisi pengamat dan sisi pekerja. Kuesioner QEC dibagikan kepada 15
informan, dimana informan penelitian ini adalah pemanen kelapa sawit.
Sedangkan penilaian menggunakan metode RULA adalah penilaian beban kerja
berdasarkan postur tubuh yang dibentuk oleh pekerja pada saat melakukan

pekerjaan. Berikut Hasil penilaian QEC dan RULA pada ke-15 informan.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian QEC dan RULA

No. Nama N”a(l:ygEC Nilai RULA
1 Mm 63 7
2 Kn 72 7
3 NI 71 7
4 Al 70 7
5 Ed 73 7
6 Bd 85 7
7 Ad 68 7
8 Mn 69 7
9 Hz 75 7
10 ZI 70 7
11 Bg 73 7
12 Gg 73 7
13 At 70 7
14 Mw 68 7
15 Bl 70 7




Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Penilaian QEC
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Total Eksposure Frekuensi Persentase Action
Level
(%)
<40 % 0 0 Aman
40 - 49 % 0 0 Perlu penelitian lebih
lanjut
50 -69 % 3 20 Perlu penelitian lebih
lanjut dan tindakan
lanjut
>70 % 12 80 Dilakukan penelitian
dan perubahan
selanjutnya
Jumlah 15 100

Berdasarkan Tabel Penilaian QEC Nilai yang aman pada penilaian QEC

adalah < 40%. Namun , hasil dari penilaian QEC didapatkan bahwa sebanyak

20% informan berada di Range (50-69%) adapun tindakan yaitu yang dilakukan

adalah meneliti lebih dalam dan setelah diteliti diharapkan ada perbaikan cara

kerja, kemudian 80% informan berada pada range > 70% dengan tindakan harus

segera dilakukan penelitian dan perubahan cara kerja. Berdasarkan tabel 4.3 Nilai

Minimum yang didapat dari penilaian QEC yaitu 63% (Informan 1) dan Nilai

Maksimum yang didapat yaitu 85% (Informan 6).
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Metode RULA

Score Rula Frekuensi Persentasi (%) Action
1-2 0 0 Postur Dapat Diterima
3-4 0 0 Penelitian Lebih Lanjut ,

Mungkin Perlu
Dilakukan Perubahan

5-6 0 0 Penelitian Lebih Lanjut,
Dilakukan Perubahan
7 15 100 Dilakukan Penelitian
Dan
Mengimplementasikan
Perubahan
Jumlah 15 100

Berdasarkan Penilaian dengan menggunakan metode RULANilai postur
yang aman pada penilaian RULA adalah 1-2, Kemudian penilaian
berdasarkanetode RULA didapatkan 100% informan mendapat nilai 7 adapun
tindakan harus segera dilakukan penelitian dan perubahan cara kerja ataupun
postur kerja pada saat bekerja, perubahan postur atau cara kerja harus di

implementasikan.
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Berikut gambar informan yang mendapat nilai QEC Minimum dan

Maksimum, dan juga gambar postur kerja yang dibentuk pada saat bekerja.

Gambar 4.1 Informan dengan nilai QEC minimum

Berdasarkan gambar 4.1 adapun sudut postur kerja yang dibentuk
Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut lengan
atas 110° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,

lengan bawah membentuk sudut 135°, dan sudut yang dibentuk leher yaitu 58.2°.
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Gambar 4.2 Informan dengan nilai QEC Maksimum

Berdasarkan gambar 4.2 adapun sudut postur kerja yang dibentuk
Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut lengan
atas 117° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 127° , dan sudut yang dibentuk leher yaitu 48.4° .

Penilaian RULA dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.6 Tabel A postur tubuh informan 1

Wrist score
2

Table A

RPIWINRFPWNEFPWNREFRPWNERWNE-
~NOoO|OO BRI RWOWWWINININ|PF-

o|o|No|o|uh A ADlwslwwlw N
o|o|Nlo|o|uhaAAD AN wwlw NN
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o|o|~NNo|oalss AN wwlww|N
I RN I B ARSI RS I E N E N EN F N FEN P PR A
©o|o|o|~N|N|o|o|u|u|a|a|lo|a|s| S Slw|w
o|o|o|lo|~N|~|o|u|u|a|a|lo|la|s| S s lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 8, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 10.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher

membentuk sudut 58,2° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
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mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki
sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 4.7 Tabel B postur tubuh informan 1

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 2 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (21 B 1 [2]1]2]1]2]1]2
1 1 31 2|3|3|4|5|5]|6]|6]|7]|7
2 2 3 2 | 31 4|5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 31411 4|5 5 6 6 7 7 7
B s (5 (s s | 7[77[7]7]8]s8
5 7 7171|7788 |8| 8| 8| 8] 8
6 8 8 1 88|88 |8|9]9]9]9])9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,
skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 Kali
permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat
melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8.

Selanjutnya memasukkan total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total

grup A dan grup B dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 4.8 Tabel C postur tubuh informan 1

Table C Neck, Trunk,Leg score
1 2 3 4 5 6 Q

1 1 2 3 3 4 5 5

2 2 2 3 4 4 5 5
Wrist 3 3 3 3 4 4 5 6
farm | 4 3 3 3 4 5 6 6
score 5 4 4 A c " . :

6 4 4 5 6 6 7 7

7 5 5 6 6 7 7 7
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O - s [ o |7 | 7 | 7 [

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA yaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.

Tabel 4.9 Tabel A postur tubuh informan 6

Wrist score
2

Table A

1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 3 3 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4 5 5
1 3 3 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 5 5
2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 7
2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8
1 7 7 7 7 7 8 8 9

8 8 8 8 9 9 9

9 9 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 8, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 10.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher

membentuk sudut 48.4° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
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mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.10 Tabel B postur tubuh informan 6

Tabel \ B : Trunk Posture Score
Neck 1 2 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (2|1 12121212
1 1 312|334 |5|5 |66 |77
2 2 3|2 |3 |4 |5 |5 |5 |6|7|7]|7
3 3 3/ 3|4 |4 |5 |5 |6 |67 |77
B 5 (s s s |77 7]7]7]8]s
5 7 77 |7 |7 |8 8] 8| 8] 8] 8] 8
6 8 8 /8|8 88|89 9]9]|9]29

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 Kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 4.11 Tabel B postur tubuh informan 6

Table C Neck, Trunk,Leg score
1 2 3 4 5 6
Wrist/ |1 1 2 3 3 4 5 5
arm 2 2 2 3 4 4 5 5
score 3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 5 6 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
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7 5 5 6 6 7 7 7
5) 5) 6 7 7 7
Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA yaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
4.3 Pembahasan

Penilaian risiko beban kerja dan postur kerja pada kegiatan memanen
kelapa sawit dengan menggunakan metode QEC dan RULA, skor yang digunakan
dalam metode QEC berada pada Range 0-100%, sedangkan skor yang digunakan
untuk metode RULA berkisar diangka 1-7. Metode QEC dan RULA memang
memiliki pemberian skor yang berbeda sehingga angka yang dihasilkan berbeda
pula
4.3.1 Hasil Pembahasan dengan Menggunakan Metode QEC

Untuk nilai yang paling minimum yaitu 63% (Informan 1) berdasarkan
metode QEC pada informan 1 didapat skor QEC yaitu 63% dengan meneliti lebih
dalam dan setelah diteliti diharapkan ada perbaikan cara kerja untuk mengurangi
beban kerja pemanen kelapa sawit, total skor tersebut didapatkan dari hasil
penilaian sisi pengamat dan sisi pekerja. Lama waktu bekerja yang diperlukan
informan 1 adalah 4 jam, beban yang diangkat oleh informan 1 yaitu 11-20kg
dengan kategori berat, pekerja menggunakan kedua tangan yaitu tangan kanan dan
tangan Kiri, rata rata beban yang diangkat oleh satu tangan adalah lebih dari 4kg,
hal dikarenakan alat pemanen kelapa sawit memiliki berat rata-rata + 8kg-10kg,
pekerjaan memanen kelapa sawit merupakan pekerjaan yang memerlukan
penglihatan secara detail, informan 1 juga terkadang mengalami kesulitan pada

saat melakukan pekerjaannya, hal ini dikarenakan pohon sawit yang terlalu tinggi,
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pekerjaan ini sama sekali tidak menyebabkan getaran, pekerja menilai bahwa
dirinya cukup stress.

Hasil penilaian dari pengamat didapatkan bahwa postur tubuh pemanen
hampir netral pada saat bekerja, pekerjaan ini merupakan pekerjaan dinamis yang
memerlukan waktu yang lama karena luasnya areal tanaman kelapa sawit,
pergerakan bahu/lengan sangat sering terjadi pada kegiatan ini, untuk pekerjaan
mengangkat pengamat menilai kegiatan ini sering dilakukan pada saat buah sawit
jatuh, pekerja akan mengangkat ke tempat pengumpulan akhir. Kegiatan ini
diulang lebih dari 20 kali permenit, postur pergelangan tangan pekerja hampir
netral, dari semua kegiatan yang dilakukan apabila dilakukan secara terus menerus
maka akan menyebabkan gangguan otot pada tubuh, maka perlu meneliti lebih
dalam dan setelah diteliti diharapkan ada perbaikan cara kerja dengan harapan
mengurangi beban kerja pemanen kelapa sawit. Penilaian QEC dapat dilihat pada
lampiran 4.

Sedangkan untuk nilai yang paling maksimum yaitu 85% (Informan 6)
berdasarkan metode QEC Perhitungan dengan metode QEC pada informan 6
didapat skor QEC vyaitu 85% hal yang harus dilakukan yaitu segera dilakukan
penelitian dan harus ada perubahan untuk kedepannya dan perubahan cara kerja
tersebut harus di implementasikan, total skor didapatkan dari hasil penilaian sisi
pengamat dan sisi pekerja. Lama waktu bekerja yang diperlukan informan 6
adalah lebih dari 4 jam, beban yang diangkat oleh informan 6 lebih 20kg dengan
kategori berat, pekerja menggunakan kedua tangan yaitu tangan kanan dan tangan

Kiri, rata rata beban yang diangkat oleh satu tangan adalah lebih dari 4kg, hal
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dikarenakan alat pemanen kelapa sawit memiliki berat rata-rata + 8-10Kkg,
pekerjaan memanen kelapa sawit merupakan pekerjaan yang memerlukan
penglihatan secara detail, informan 6 juga sering mengalami kesulitan pada saat
melakukan pekerjaannya, hal ini dikarenakan pohon sawit yang terlalu tinggi,
pekerjaan ini sama sekali tidak menyebabkan getaran, pekerja menilai bahwa
dirinya sangat stress dalam melakukan pekerjaannya.

Hasil penilaian dari pengamat didapatkan bahwa postur tubuh pemanen
hampir netral pada saat bekerja, pekerjaan ini merupakan pekerjaan dinamis yang
memerlukan waktu yang lama karena luasnya areal tanaman kelapa
sawit,pergerakan bahu/lengan sangat sering terjadi pada kegiatan ini, untuk
pekerjaan mengangkat pengamat menilai kegiatan ini sering dilakukan pada saat
buah sawit jatuh, pekerja akan mengangkat ke tempat pengumpulan akhir.
Kegiatan ini diulang lebih dari 20 kali permenit, postur pergelangan tangan
pekerja hampir netral, dari semua kegiatan yang dilakukan apabila dilakukan
secara terus menerus maka akan menyebabkan gangguan otot pada tubuh, adapun
tindakan yang harus
Ada perubahan untuk kedepannya dan perubahan cara kerja tersebut harus di

implementasikan.

4.3.2 Hasil Pembahasan dengan Menggunakan Metode RULA
Berdasarkan tabel 4.1 penilaian berdasarkan metode RULA didapatkan
100% informan mendapat nilai 7 adapun tindakan dilakukan penelitian dan

perubahan ataupun perbaikan postur kerja,Hasil penilaian postur tubuh kegiatan
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memanen kelapa sawit didapatkan nilai RULA 7 level risiko tinggi sehingga perlu
dilakukan tindakan perubahaan saat ini juga. Hal ini terjadi karena postur kerja
pemanen kelapa sawit lengan atas terentang keatas melebihi 90°, lengan bawah
membentuk sudut 100° , leher membentuk ekstensi, pergelangan tangan yang
hampir normal, tidak adanya alat bantu pada kaki, beban yang diangkat melebihi
4.4 Ibs.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnyaPerancangan Ulang Egrek Yang Ergonomis Untuk Meningkatkan
Produktivitas Pekerja Pada Saat Memanen Sawit yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Andriani et al., 2018). Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil penilaian
berdasarkan perhitungan QEC pada pemanen kelapa sawit nilai exposure level
yaitu 48% diperoleh nilai exposure pada range 41%-50%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perlu melakukan tindakan untuk kedepannya yaitu dilakukan
perbaikan terhadap alat panen sawit (egrek) yang sesuai dengan postur tubuh
pekerja. (Andriani et al., 2018) juga menyebutkan dalam penelitiannya nilai yang
didapat dengan menggunakan metode RULA adalah 7 dengn level risiko kegiatan
memanen kelapa sawit termasuk level kegiatan risiko tinggi, sehingga solusi
dalam penelitiannya adalah dengan cara mengatur jarak aman antara operator
pemanen dan pohon serta merancang alat panen (egrek) sesuai kebutuhan
operator.

Adapun terkait beban kerja, terdapat didalam surah az-zumar ayat 39 yang
artinya ° katakanlah (Muhammad) “wahai kaumku, bekerjalah menurut

kedudukanmu, akupun berbuat (demikian) kelak kamu akan mengetahui”
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Al-misbah juga menafsirkan bahwa kata bekerjalah berarti lakukan lah
pekerjaan itu sesuai dengan keadaan dan kemampuan kita, tidak boleh berlebihan,
penulis tafsir Al-Azhar juga menafsirkan bahwa “bekerjalah kamu atas tempat
tegak kamu dan aku akan bekerja pula. Berdasarkan hasil yang didapat bahwa
pemanen kelapa sawit memiliki level risiko beban kerja yang tinggi, beban kerja
berlebih tersebut akan mengakibatkan kelelahan dan stress dalam bekerja, stress
merupakan salah satu gangguan pikiran, sudah seharusnya kita sebagai insan
cendikiawan memperhatikan masyarakat yang berada disekitar Kita, selain dari itu
pekerja juga harus memperhatikan aspek kesehatannya, dan bagi seorang muslim
ibadah merupakan obat yang paling ampuh untuk semua masalah, islam adalah

agama terbaik.



[Type text]

BAB 5

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Adapun hasil penilaian risiko beban kerja pada pemanen kelapa

sawit dengan menggunakan metode QEC yang berjumlah 15
informan terdapat 20% yang mendapat Range diantara (50-69)%
Adapun hasil penilaian risiko beban kerja dengan menggunakan
metode QEC didapatkan 80% mendapatkan range > 70%
berdasarkan hal tersebut harus diketahui bahwa kegiatan memanen
kelapa sawit merupakan kegiatan yang memiliki beban kerja yang
tinggi sehingga perlu dilakukan manajemen istirahat dan

perancangan alat panen kelapa sawit.

. Adapun hasil penilaian Risiko beban kerja pada pemanen kelapa

sawit dengan menggunakan metode RULA didapatkan hasil bahwa
100% yang mendapatkan nilai 7 berdasarkan hal tersebut diketahui
bahwa postur tubuh kegiatan memanen kelapa sawit adalah dengan
level risiko yang tinggi sehingga perlu dilakukan perancangan alat

panen kelapa sawit sesuai dengan kebutuhan pekerja.
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5.2 SARAN

1. Saran peneliti untuk pekerja pemanen kelapa sawit, pekerja
dapat melakukan manajemen waktu kerja dengan cara
memberikan jeda waktu untuk beristirahat.

2. Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah selain merubah
postur kerja ataupun cara kerja, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat membuat rancangan alat egrek agar mempermudah
pekerjaan pemanen kelapa sawit dan mengamati kelayakan alat

tersebut.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 (Informed Consent)
LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)
Dengan Hormat,
Dengan menandatangani lembar ini, saya :
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan
dilakukan oleh Isnaini Afni Sagala , mahasiwi Program Studi llmu Kesehatan
Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara yang berjudul “ PENILAIAN RISIKO BEBAN KERJA DENGAN

METODE QEC DAN RULA PADA PEMANEN KELAPA SAWIT DI
KECAMATAN KUALUH SELATAN*.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Kualuh Selatan, ,..., 2021

Informan
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Lampiran 2 Form RULA

ERGONEMICS

PLUS

A. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position:

Adimp
(1

__.u.._n_.__ﬂ.._m_.n_ﬁn__..._
Ifupper am is abducted: +1

I & I supported ar persan is leaning: -1 pre—r——
Eﬂgisgs

mmw,, ,._ I

‘Add+1 Liovwear Arm Soew

u:___E Adust..
If sthes arm s woriing acrass midling of out 1o side of body: Add +1

Step ¥ Locate Wrist Position:

: ._
rmm——— Add +1
Step 3a: Adjust... a0 T gy . I

IFwwrist ks berit froem midline: Add +1

Step & Wrist Twist:
IF wrist b5 bwisted in mid-range +1

IFwrist bs ot or near end of range: 43 T TWRR SO WAt Sore
Step & Look-up Posture Score in Table A:
Using vaiLies from steps 18 shove, iocate score In
Tabie &

Fouture Srom A
Step & Add Muscle Use Score }

If posture mainky static [l.e. held>10 minates],
Or i acbion repeated ooours 44 per minute: +1

Step 7: Add Force/Load Score Muacie Lha Soore
IFioad < 4.4 bs. [rermittent): +0 -

IF ioed 4.4 ta 22 |bs. (termitent) 41

Ifiosd 4.4 ta 22 |bs. [static or repested) +2

If more than 22 Is. of repeated or shocks: +3 re—

Step & Find Row in Table C
il waluees from steps 3-7 to otain

Wrist and Arm Score. Find row in Tabbe C. remeyre——

RULA Employee Assessment Worksheet

Scores
Tabie A Hirssseere
1 3 3 4
u Wirkst WATISE Wirlsr Wi
Fpar Twist Torist Twist Twist
Arm
Ty
B zzz2333
1 B 2]z z23]2]3]2
2/3(3/3/3|3(4/4
.Nuuuu__++
2 3 3333 444
14 4 4 4/4/8 8
.uu__._:_mm
3 234444455
L3 44442555
P 4 4 44 4555
4 [ 2 44444555
a4 4455566
555 55 667
5 .w_ma_:;qq
Bl s c77 773
HEIEE ]
6 .__mm__wmmm
LARIEAR AR AR IR IR

]
3
4
4
4
5
&
B
7

-hdﬂﬂﬂ'\-u'\-h-hh.
-J-lq-duumn.nn.n.

ke el e O O R

sporing: [final score from Table )

1-2 = acceptable posture

3-4 = further investigation, change may be needed
%8l = frther investigation, change soon

7 = mvestigate and implement change

Task Name Date

B. Meck, Trunk and Leg Analysis

nﬂﬁﬂ_..!uwm zﬂ.n iﬂ!—
B6ER

) Nk Score
Step Sar Adjust

I ek bs hwitsbed: #1
I neck s side: bending +1

ns__:- Locate Trunk Position:

N

a_ﬁz_
I trunk Is twisted: +1
I trunk Is sice bending: +1

Trunk Sore
Step 11: Legs:
If legs and feet are supported: +1
If nod: +2
Tabie B: Trunk Posmure Soore
__..a. 1203 4 5 6 o
Gy L L L Lap Lep Lap
1212121212112
1 1/3 23 3/48588867TF
2 1323455568777
3 31334455667 7T
4 5556867 777TTHH
5 77T RRRRERE
i F33a3aBBnReREE
Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Usirg values from steps 5.11 above,
lacate score in Table B r———
Step 13: Add Muscle Use Score L
If possture mainiy static (Le. heid>10 minutes),
Or if action repeated ocours 45 per minute: +1

Munzia Lise Scom

Step 14: Add Force/Load Score

I load = 4.4 Ibs. {intermittenty +0

If lpad 4.4 to 22 ke, (Intermitienty +1

I ioad 4.4 to 22 ibe. {static ar repeated) +2
i mare tham 22 Ibs. ar repeabed or shodis: +3 Forem / Load Score

Step 15: Find Column in Table €
Ak values from steps 12-14 to abtain I
Meck, Trurik and Leg Scare. sind Colurme in Tabls ©

Hack Trunk Lag Score
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Lampiran 3 (QEC)

KUISIONER PENGAMAT

Nama :
Tanggal Pengamatan :

Punggung
A. Ketika melakukan pekerjaan, apakah punggung
(pilih situasi terburuk)
Al. Hampir netral
A2. Agak memutar atau membungkuk
A3. Terlalu memutar atau membungkuk
B. Pilih satu dari 2 pilihan pekerjaan:

Apakah
Untuk pekerjaan dengan duduk atau berdiri
secara statis. Apakah punggung berada
dalam posisi statis dalam waktu yang lama?
B1. Tidak
B2.Ya

Atau

Untuk pekerjaan mengankat,
Apakah pergerakan pada punggung
B3. Jarang (sek itar 3 kali per menit atau
kurang) ?
B4. Sering (sekitar 8 kali per menit) ?
B5. Sangat sering (sekitar 12 kali per menit
atau lebih) ?

mendorong/menarik.

Bahu/Lengan
C. Ketika pekerjaan dilakukan, apakah tangan
(pilih situasi terburuk)
C1. Berada di sekitar pinggang atau lebih
rendah?
C2. Berada di sekitar dada?
C3. Berada di sekitar bahu atau lebih tinggi?
D. Apakah pergerakan bahu/lengan
D1. Jarang (sebentar -sebentar)
D2. Sering (pergerakan biasa dengan
berhenti sesaat/istirahat)
D3. Sangat sering (pergerakan yang hampir
ko ntinyu)?

Pergelangan tangan/ Tangan
E. Apakah pekerjaan dilakukan dengan (pilih situati
terburuk)
E1. Pergelangan tangan yang hampir lurus?
E2. Pergelangan tangan yang tertekuk?
F. Apakah gerakan pekerjaan diulang
F1. 10 kali per menit atau kurang?
F2. 11 hingga 20 kali per menit?
F3. Lebih dari 20 kali per menit?

Leher
G. Ketika melakukan pekerjaan, apakah
leher/kepala tertekuk atau berputar?

G1. Tidak

G2. Ya, terkadang
G3. Ya, secara terus —menerus

KUESIONER PEKERJA

60

Nama :
Tanggal Pengamatan :

H. Apakah berat maksimum yang diangkat secara
manual oleh anda pada pekerjaan ini?
H1. Ringan (sekitar 5kg atau kurang)
H2. Cukup berat (6 hingga 10kg)
H3. Berat (11 hingga 20kg) H4. Sangat
Berat (lebih dari 20kg
I. Berapa lama rata -rata anda untuk menyelesaikan
pekerjaan dalam sehari?
11. Kurang dari 2 jam
12. 2 hingga 4 jam 13. Lebih dari 4 jam
J. Ketika melakukan pekerjaan ini, berapa tingkat
kekuatan yang digunakan oleh sa tu tangan?
J1. Rendah (kurang dari 1 kg)
J2. Sedang (1 hingga 4 kg)
J3. Tinggi (lebih dari 4 kg)
K. Apakah pekerjaan ini memerlukan penglihatan
yang
K1. Rendah (hampir tidak memerlukan
untuk melihat secara detail)
K2. Tinggi (memerlukan untuk melihat
secara detail)
L. Ketika bekerja apakah anda menggunakan
kendaraan selama
L1. Kurang dari 1 jam per hari atau tidak
pernah?
L2. Antara 1 hingga 4 jam per hari?
L3. Lebih dari 4 jam per hari?
M. Ketika bekerja apakah anda menggunakan alat
yang menghasilkan getaran selama
M1. Kurang dari 1 jam per hari atau tidak
pernah?
M2. Antara 1 hingga 4 jam per hari?
M3. Lebih dari 4 jam per hari?
N. Apakah anda mengalami kesulitan
pekerjaan ini?
N1. Tidak pernah
N2. Terkadang
N3. Sering
O. Pada umumnya, bagaimana anda menjal ani
pekerjaan ini
0O1. Sama sekali tidak stress
02. Cukup stress
03. Stress
O4. Sangat stress

pada



Tmiml

e i
3 4 N B

Sl 2 - e 2| 8l
b [+| <= il * - ___wTu a8 _n_mcw
loffe| FEP X u:w EEH m)mw al-I2
B I d =i =
1

el i :
[ _n,..m clef-f2 L m ‘ w i
ik e AE ol e
S v+._n M._nnwu Mm S m mlala 3

P i j
==l [ M-—“....._M,m&\ & « B .,.m,
o] <l 1|~ mnw:m i & Bl-f<l= m.

‘ ul__ o cifer] v fofw M Wm..AM h
sk incR ik

F

P it m j ]

6‘ 3! m *W M—M éiw_n..

.Mé.um.. m .mmm MMQG‘—W

TH @ S g

il 13 |4 m e

61



Lampiran 4. Hasil Penilaian Informan 1 menggunakan Metode QEC

Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]c2 el F1 [ F2 Gl [ G2
H1 H 4 6 H1l |2 4 6 J |2 4 H 1112 4
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 6
8 |10 6 s |l [ E Ei 3]6 |8 |10
H4 |8 |10 |12 H4 |8 |10 |12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
- A ; Gerakan
ZOSLs:aEEJ?ggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Berulang(F)&Durasi(l)
A3 Cl|C2 F1 | F2
6 11 |2 4 11 ]2 4
8 4 6 4 6
10 I3 |6 8 10 I3 |6 8 10
4 8 8
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score
1 FIB 11 Fls 11 Fls
H1 |2 4 6 H1 |2 4 6 J |2 4 6
J2 | 4 6 8 Mengemudi
6 10 L1 | L2 | L3
8 H 4 9
8 8 Posisi pergelangan 1
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
0] D1 [ D2 [iBEl El H
H1l | 2 4 6 4 Getaran
Bl | B2 H2 | 4 6 8 M1 | M2 | M3
|2 [4 e (¢ _1 4 |9
2 |4 6 H4 | 8 10 | 12 1
I3 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&I Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 N1 | N2 | N3
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 1 9
H1l | 2 F 6 4 6 4
H2 6 |8 I3 |6 8 10
8 | Stress
Total score 01 |02 |03 | O4
8 Total score 1 H 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4
Total score
32
E%=_=_ x100%
x maks
32+444+40+ 14+ 10
E% = X 100%

219
E% = 63 %(MEMET)
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Lampiran 5. Hasil Penilaian Informan 2 menggunakan Metode QEC

Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 [ A3 ci]c2 ol F1 H F3 1
H1 H 4 6 H1l | 2 4 6 J |2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8
8 |10 6 s [l 10
H4 | 8 10 | 12 H4 | 8 10 | 12 8
6 10
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|cC2 F1 F3
11 2 4 6 11 2 4 6 1112 4 6
12 4 6 8 12 |4 6 8 2 |14 6 8
8 10 6 8 10
6 8
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score
A | M MRE F
H1 | 2 4 6 H1l |2 4 6 J |2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 Mengemudi
- R W W | Ak
Ha[8 [10 |12 H4[8 [10 |12 4 |9
10 10 Posisi pergelangan
Posisi statis (B)%Durasi Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
(M D1 [ D2 ISR El H
H1 |2 4 6 J1 |2 4 Getaran
Bl | B2 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 M2 | M3
]2 |e i o o i[9
2 [4 |6 H4 |8 [10 |12 E
13 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 [ D2 ._/ El H N1 N3
Beban(H)
B3 B5 11 |2 4 6 1|2 4 1 9
HlL |2 |4 |6 2 |4 6 8 2 |4 6
s - g
8 | Stress
Total score o1 03 | 04
Total score 1 . 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l)
B3 F B5
11 2 4 6
2 |4 6 |8
10
Total score
38
E% :xrrfaks X 100%
E% = 38+50+24129+18+10 x 100%

E% = 729 (KURNIA)




Lampiran 6. Hasil Penilaian Informan 3 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja : NAMLEK Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]c2 el FL [F2 Gl [ G2 H
H1 H 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 112 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 4 6 2|4 6 8
8 |10 6 [ [N B3[6 [8 |10 B s g
Ha[8 |10 [12 H4 8 [10 |12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l) '
A2 | A3 Cl|C2 F1 | F2 112 4
11 |2 4 6 11 |2 4 6 1|2 4 6 2|4 6
2 [4 ]6 [8 2 [4 |6 [8 2[4 [6 |8 B
5 (10| [l [ C EE B
6
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score

A T2 el ME
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 4 6 Mengemudi
pimiE B CEIE R ECECEEC LAk
H4 | 8 10 | 12 H4 | 8 10 | 12 8 4 9

10 10 Posisi pergelangan
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban( tangan(E)&J
(M D1 [ D2 Sl
H1 |2 4 6 Getaran

Bl | B2 H2 |4 |6 |8 M2 | M3
L [2 |4 qz 4 o
2 |4 |6 H4 | 8 10 | 12 g 1
13 |6 8 Posisi pergelangan

| Frekuensi tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 E2 N1 N3
Beban(H)

B3 B5 11 |2 1 9
H1|2 |4 |6 2 |4 4
o l4 (6 |8 | [

6 | Stress
Total score 01 | 02 04
Total score 1 4 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 9

B3 F B5
11 |2 4 6
2 |4 |6 |8

10
8
Total score

38
E%=_~_ x100%

x maks

E% = 38+50+36+18+15 x 100%

E% = 71 %(NAMLEK)
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Lampiran 7. Hasil Penilaian Informan 4 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja :ALIK Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]c2 s Fl F3 Gl [ G2 H
H1 H 4 6 H1 | 2 4 6 112 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 2|4 6 8
5|10 5 5 ol -IHE W (s
H4|8 [10 |12 H4|8 [10 |12
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l) '
A2 | A3 Cl|C2 Fl F3 112 4
11 |2 4 6 11 |2 4 6 2|4 6
2 [4 ]6 [8 2 [4 |6 [8 (6 | \
5 (10| M6 [ d-
6
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Dura5|(l)%Kekuatan(J) Total score
L[ S i [12 S F
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 N 2 4 6
H2 | 4 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 Mengemudi
ﬁ:- imE N EEL | LAk
H4 | 8 H4 |8 |10 |12 4 19
10 10 Posisi pergelangan
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
() D1 [ D2 [l H E2
H1 4 6 J1 ]2 4 Getaran
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 |4 6 M2 | M3
2 |4 LR g 4 |9
2 [4 [6 H4[8 [10 |12 6 | 1
13 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 ._/ E2 N1 N3
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 |6 |2 4 1
H1|2 |4 |6 2 |4 |6 |8 2 |4 6
H2 |4 |6 |8 | EHE 8
6 | Stress
Total score o1 03 | 04
Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l)
B3 F B5
11 |2 4 6
2 |4 |6 |8
10
8
Total score
38
E%=_~_ x100%
x maks
E% = 38+50+38+18+10 x 100%
E% = 70 %(ALIK)

65




Lampiran 8. Hasil Penilaian Informan 5 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja :EDO Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 [ A3 ci[c2 jes F1 H F3 Gl [ G2 H
H1 H 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 6 1|2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 2 |4 6 8
8 |10 6 [ [l 10 Bs [s
H4 |8 [10 [12 H4 |8 [10 [12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1 '
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 F1 F3 1|2 4
11 H 4 |6 i1 ]2 [4 H 112 |4 |6 274 |6
2 |4 [6 [8 2 |4 [6 [8 2 [4 |6 |8 Bl
s [0 | [l (o 10 o]
6 8
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score
712 [l A MEE F
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 Mengemudi
i CNIE B KK By RE
H4[8 |10 |12 H4[8 |10 |12 1 9
10 10 Posisi pergelangan 4
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) | tangan(E)&J
0] D1 [ D2 ISl H E2
H1l |2 4 6 J1 | 2 4 Getaran
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 | 4 6 M2 | M3
]2 |4 6 & |l 8 . 4 19
12 |4 |6 Ha |8 |10 |12 6 ] 1
I3 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 E2 N1 | N2
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 |6 1|2 4 1 4
H1|2 |4 |6 2 |4 |6 |8 2 |4 6
H2[4 |6 |8 - EEE 8
6 | Stress
Total score o1 03 | 04
Total score 1 . 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4
B3 F B5
11 |2 4 6
2 |4 |6 |8
10
8
Total score
38
E%=_~_ x100%
x maks

38+50+ 38+ 18+ 18

E% =

x 100%

219

E% = 73 %(EDO)




Lampiran 9. Hasil Penilaian Informan 6 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja : BUDI Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
Il A2 ] A3 cicz el F1L [F2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 4 6
H3 | 6 8 10 H3 | 6 8 10 J3 |6 8
10 |12 B s 10
g
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 F1 | F2
11 |2 4 6 11 |2 4 6 1|2 4
12 |4 6 8 12 |4 6 8 4 6
8 10| s |8 13 [6 |8 |10
6 8
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score
A A | 1L ]
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 4 6 Mengemudi
H3 | 6 8 10 H3 | 6 8 10 J3 |6 8 10 L1 L3
N e (o BN N (o 7 g 9
Posisi pergelangan 4
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
(M D1 [ D2 ISl
H1 |2 4 6 Getaran
Bl | B2 H2 | 4 6 8 M2 | M3
11 |2 4 H3 | 6 8 10 4 9
2 [4 [6 B s 10 6 | 1
3 |6 |8 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 E2 N1 | N2
Beban(H)
B3 [B4 BBl |1 [2 [4 [6 {2 [a 1 |4
H1l |2 4 6 6 8 2 |4 6
H2 | 4 6 8 8 6
H3|6 |8 [10 8 Stress
8 10 Total score 01 | 02 | 03
Total score 1 [4 9 el
Frekuensi(B)&Durasi(l)
B3 | B4
11 |2
12 | 4
6
Total score
48
E%=_~_ x100%
x maks

_ 48+56+36+ 18+ 30

0p =

219

E% = 85 %(BUDI)

x 100%

67




Lampiran 10. Hasil Penilaian Informan 7 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja : ANDI Tanggal:
punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci[c2 oSl Fl F3 Gl [ G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 1|2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 2|4 6 8
8 |10 6 [s [N 10 6 |8
H4 | 8 10 | 12 H4 | 8 10 | 12
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 Fl F3
11 |2 4 6 11 |2 4 6
12 |4 6 8 12 |4 6 8 I2
M o
6
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Dura3|(l)%Kekuatan(J) Total score

I | M
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 JI 2
H2 | 4 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 Mengemudi
m:- - N i | DA
H4 | 8 H4 | 8 10 | 12 4 9

10 10 Posisi pergelangan 1
Posisi statis Frekuensi(D)&Beban(H) | tangan(E)&]J
(B)%Durasi (1) D1 [JB2l D3 H E2
H1l |2 4 6 J1 |2 4 Getaran

Bl | B2 H2 | 4 6 8 J2 |4 6 M2 | M3
1112 |4 6 10 8 4 9
2 [4 |6 H4 |8 [10 |12 (6 ] 1
13 |6 8 8 Posisi pergelangan

Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 D3 E2 N1 N3
Beban(H)

B3 B5 1112 |4 6 1|2 4 1 9
HlL|2 |4 |6 12 |4 6 8 2 |4 6 4
H2[4 |6 [8 Bl s 10 8

6 10 10 6 | [ Stress
H4 | 8 10 | 12 Total score o1 03 | 04

8 Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4

B3 B5
11 |2 % 6
2 |4 6 |8

10
8
Total score

36

0 —_
E% x maks X 100%
59 38+46+38+18+1OX1000/

° 219 °
E% = 68 %(ANDI)

68




Lampiran 11. Hasil Penilaian Informan 8 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja : MESPAN Tanggal:
punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]c2 e FL [F2 Gl [ G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 1|2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 4 6 2 |4 6 8
8 |10 ! 6 [s [N B 6 [8 |10 B [s \
H4|8 [10 [12 H4 |8 [10 |12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 F1 | F2 1|2 4
11 |2 4 6 11 |2 4 6 1|2 4 6 2 |4 6
2 |4 |6 |8 2 |4 |6 [8 2 [4 [6 [8 (6 | |
8 [10| Bl |8 6 |8 8 ]
6
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(1)%Kekuatan(J) Total score

I | P MR
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4
H2 | 4 6 8 H2 | 4 4 6 Mengemudi

6 [ [N 6 B]6 [8 |10 L2 [L3
H4 | 8 10 | 12 H4 | 8 8 4 9

10 Posisi pergelangan
Posisi statis Frekuensi(D)&Beban( tangan(E)&J
(B)%Durasi (1) D1 | D2 E2
H1 |2 J1 4 Getaran

Bl | B2 H2 | 4 6 M2 | M3
1|2 |4 6 J3 |6 8 4 9
2 |4 |6 H4 |8 4] 1
13 |6 8 Posisi pergelangan

| | Frekuensi tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 N1 N3
Beban(H)

B3 B5 11 ]2 1 9
H1|2 |4 |6 2 |4 4
H2 B

6 | [ Stress
Total score 01 03 | 04
8 Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4

B3 B5
1|2 % 6
2 |4 |6 |8

10
8
Total score
38
0f — X
38+50+36+ 18+ 10
E% = 219 x 100%

E% = 69 %(MESPAN)

69




Lampiran 12. Hasil Penilaian Informan 9 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja : HAFIZ Tanggal:
punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]c2 e FL [F2 Gl [ G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 112 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 4 6 2 |4 6 8
8 |10 ! 6 [s [N B 6 [8 [10 Bs s \
H4|8 [10 [12 H4 |8 [10 |12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 F1 | F2 112 4
11 |2 4 6 11 |2 4 6 1|2 4 6 2|4 6
2 |4 |6 |8 2 |4 |6 [8 2 [4 [6 |8 (6 | |
8 [10| Bl |8 6 |8 8 ]
6
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(1)%Kekuatan(J) Total score

I | M M
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4
H2 | 4 6 8 H2 | 4 4 6 Mengemudi

6 [ [N 6 Bl6 [8 [10 L2 [L3
H4 | 8 10 | 12 H4 | 8 8 4 9

10 Posisi pergelangan 1
Posisi statis Frekuensi(D)&Beban( tangan(E)&J
(B)%Durasi (1) D1 | D2 E2
H1 |2 J1 4 Getaran

Bl | B2 H2 | 4 6 M2 | M3
1|2 |4 6 J3 |6 8 4 9
2 |4 |6 H4 |8 4 ] 1
13 |6 8 Posisi pergelangan

| | Frekuensi tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 N1 [ N2 ‘
Beban(H)

B3 B5 11 |2 1 14 1O
HL|2 [4 |6 2 |4 9 |
H2 B

6 | [ Stress
Total score 01 | 02 04
8 Total score 1 4 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 9

B3 B5
1|2 % 6
2 |4 |6 |8

10
8
Total score

38

0f — X

_38+50+36+18+23

0p =

219

E% = 75%(HAFIZ)

X 100%

70




Lampiran 13. Hasil Penilaian Informan 10 menggunakan Metode QEC

11 ]2 4 6

2 |4 6 8
10
8

Total score

[38 ]

Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]c2 el Fl F3 Gl [ G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 112 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 2|4 6 8
BENgy LELW -IHE . OEE
H4 8 [10 |12 H4|8 [10 |12
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 C1l C2 Fl F3 1112 4
11 |2 4 6 11 |2 2|4 6
2 |4 |6 |8 2 |4 |6 | \
mecall K d-
6 -
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beba Dura5|(l)%Kekuatan(J) Total score
A HE
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 N 2
H2 | 4 8 H2 | 4 J2 | 4 Mengemudi
qz:- qz:- W i | EaE
H4 | 8 H4 | 8 10 4 9
10 10 Posisi pergelangan 1
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
0] D1 [ D2 H E2
H1|2 |4 |6 J |2 4
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 |4 6 M2 | M3
1|2 |4 6 |8 8 4 9
2 [4 |6 H4 |8 [10 |12 (6 ] 1
13 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 ._/ E2 N1 N3
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 |6 |2 4 1 9
H1|2 |4 |6 2 |4 |6 |8 2 |4 6 4
. DEEN g
6 | Stress
Total score 0O1 03 | 04
Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l)
53 A ©5

E%=_*

x maks

X 100%

38+50+ 38+ 18+ 10

E% =

219

E% = 70 %(ZUL)

X 100%

71




Lampiran 14. Hasil Penilaian Informan 11 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja :BUGEL Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 [ A3 ci[cz oSy F1 H F3 Gl [ G2 H
H1 H 4 6 H1 | 2 4 6 N 2 4 6 1|2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 2 |4 6 8
8 |10 6 [ |l 0| [ERe6 |8
H4 |8 |10 [12 H4 8 |10 |12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1 '
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 F1 F3 1|2 4
11 H 4 |6 i1 ]2 |4 H 112 4 |6 274 |6
2 |4 [6 [8 2 [4 |6 [8 2 [4 [6 |8 Bl
s [0 | [l (o 10 o]
6 8
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score
712 [l A MEE F
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 N 2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 Mengemudi
piaie i ENEE R CEK I IE
H4[8 |10 |12 H4 |8 |10 |12 1 9
10 10 Posisi pergelangan 4
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) | tangan(E)&J
0] D1 [ D2 Sl H E2
Hl | 2 4 6 J1 | 2 4 Getaran
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 | 4 6 M2 | M3
]2 |4 6 (& [l 8 . 4 19
2 |4 |6 Ha |8 [10 [12 6 ] 1
I3 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 HJ H E2 N1 [ N2
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 |6 1|2 4 1 4
H1|2 |4 |6 2 |4 |6 |8 2 |4 6
w24 6 (o | [EMc [° —
6 | Stress
Total score o1 82N 03 | 04
Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4
o
11 ]2 4 6
2 |4 |6 |8
10
8
Total score
38
E%=_~_ x100%
x maks

38+ 50+ 38+ 18+ 18

E% =

0 =

219
E% = 73 %(BUGEL)

x 100%




Lampiran 15. Hasil Penilaian Informan 12 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja :GOGUT Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci[c2 oSl F1 F3 Gl [ G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 6 1|2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 2 |4 6 8
8 |10 6 [ |l 10 s (s g
H4 |8 [10 [12 H4 [8 [10 [12 8
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1 i
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 F1 F3 1|2 4
11 H 4 |6 i1 ]2 |4 H 112 |4 |6 274 |6
2 |4 |6 |8 2 [4 |6 |8 12 [4 [6 [8
s 0| [l (o 10 5|
10 8
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beb Durasi(l)%Kekuatan(J) Total score
ME A MR F
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 J |2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 6 8 Mengemudi
piae i ENIE N LEK EN IE
H4[8 |10 |12 H4[8 |10 |12 1 9
10 10 Posisi pergelangan 4
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) | tangan(E)&J
(M D1 [ D2 [IBEl H E2
H1 | 2 4 6 J1 | 2 4 Getaran
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 | 4 6 M2 | M3
]2 |4 6 (& |l 8 . 4 |9
12 |4 |6 Ha |8 |10 |12 6 ] 1
I3 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 E2 N1 | N2
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 |6 1|2 4 1 4
H1| 2 F 6 2 |4 |6 |8 2 |4 6
vz (4 (6 (s | o [° o
6 | Stress
Total score o1 03 | 04
Total score 1 . 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4
B3 F B5
11 |2 4 6
2 |4 |6 |8
10
8
Total score
38
E%=_~_ x100%
x maks

38+ 50+ 38+ 18+ 18

E% =

219
E% = 73 %(GOGUT

x 100%




Lampiran 16. Hasil Penilaian Informan 13 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja :ANTO Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci1]c oS Fl F3 Gl [G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 112 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 J2 2 |4 6 8
EEAl CELE -EHE L EEE
H4 |8 |10 [12 H4 |8 |10 [12
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 Cl|C2 Fl F3 112 4
11 |2 4 6 11 |2 4 6 2|4 6
2 |4 |6 |8 2 |4 |6 [8 |2 (6 | \
W o T B
6
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beban(H) Dura5|(l)%Kekuatan(J) Total score
i e I |
H1l | 2 4 6 H1 4 6 N 2
H2 | 4 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 Mengemudi
ﬁ:- - i | LA
H4 | 8 H4 | 8 10 | 12 4 9
10 10 Posisi pergelangan 1
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
0] D1 [ D2 [l H E2
H1 4 6 J1 ]2 4 Getaran
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 |4 6 M2 | M3
L [2 |4 N 8 4 o
2 [4 |6 H4 |8 [10 |12 6 ] 1
13 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 E2 N1 N3
Beban(H)
B3 B5 1112 |4 |6 1|2 4 1
H1|2 |4 |6 2 |4 |6 |8 2 |4 6
H2 |4 |6 |8 Bl s 8
6 | Stress
Total score 01 03 | 04
Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l)
I
11 |2 4 6
2 |4 |6 |8
10
8
Total score
38
E% = X 100%
x maks
59 38+50+38+18+10x100‘y
° 219 °
E% = 70 %(ANTO)

74




Lampiran 17. Hasil Penilaian Informan 14 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja : MISWAN Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)

A2 | A3 ci]c2 el Fl F3 1
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8

8 |10 6 [s [N
H4 | 8 10 | 12 H4 | 8 10 | 12

6 10

Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)

A2 | A3 Cl|C2 Fl F3
11 |2 4 6 11 |2 4 6
12 |4 6 8 12 |4 6 8

8 |[10| JEls |8
Durasi (I)&Beban Durasi(l) )&Beban(H) Dura3|(l)%Kekuatan(J)

A MR
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 N 2
H2 | 4 8 H2 | 4 6 8 J2 |4 Mengemudi

6 :- EN | 2 [13
H4 | 8 H4 | 8 10 | 12 4 9

10 10 Posisi pergelangan
Posisi statis Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
(B)%Durasi (1) D1 D3 H E2
H1l |2 F 6 J1 |2 4 Getaran

Bl | B2 H2 8 J2 | 4 6 M2 | M3
12 [4 10 ﬂL 4 |9
2 [4 |6 6 ] 1
13 |6 8 8 Posisi pergelangan

| | Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 D3 E2 N1 N3
Beban(H)

B3 B5 1112 |4 |6 1|2 4 1 9
H1|2 |4 |6 2 |4 |6 |8 2 |4 6 4
H2 B 10 8

10 6 | | Stress
Total score 01 03 | 04
8 Total score 1 9 16
Frekuensi(B)&Durasi(l) 4

B3 B5
1|2 % 6
2 |4 |6 |8

10
8
Total score
36
0f — X
38+46+ 38+ 18+ 10
E% = X 100%

219

E% = 68 %(MISWAN)




Lampiran 18. Hasil Penilaian Informan 15 menggunakan Metode QEC

Exposure Score : Nama Pekerja :BAGOL Tanggal:
Punggung Bahu/Lengan Pergelangan tangan Leher
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Beban(H) Gerakan Posisi leher (G)&(1)
&Beban (H) Berulang(F)&Kekuatan(J)
A2 | A3 ci]cz el Fl F3 Gl [ G2
H1l | 2 4 6 H1 | 2 4 6 1112 4 6
H2 | 4 6 8 H2 | 4 6 8 .]2 2|4 6 8
8 |10 EN @ 10 6 |8
H4[8 |10 [12 H4[8 |10 |12
6 10 Kebutuhan visual(K)&l
Posisi punggung (A) Tinggi(C)&Durasi(l) Gerakan K1
&Durasi (1) Berulang(F)&Durasi(l)
A2 | A3 C1l 2 Fl F3 1|2 4
11 |2 4 6 11 |2 4 2|4 6
2 |4 |6 |8 2 |4 |6 |2 [ 6 | \
M | G 5]
6 -
Durasi (I)&Beban (H) Durasi(l) )&Beba Dura5|(l)%Kekuatan(J) Total score
I | E
H1l | 2 4 6 H1 4 6 JI 2
H2 | 4 8 H2 | 4 6 8 J2 | 4 Mengemudi
m:- - N i | Ear
H4 | 8 H4 | 8 10 | 12 4 9
10 10 Posisi pergelangan 1
Posisi statis (B)%Durasi | Frekuensi(D)&Beban(H) tangan(E)&J
() D1 [ D2 [JBSl H E2
H1 4 6 J1 |2 4 Getaran
Bl | B2 H2 |4 |6 |8 J2 |4 6 M2 | M3
112 [4 EN @ 8 4 19
2 [4 |6 H4 |8 [10 |12 (6 ] 1
13 |6 8 10 Posisi pergelangan
| Frekuensi(D)&Durasi(l) tangan(E)&l Kecepatan bekerja
Frekuensi(B)& D1 | D2 E2 N1 N3
Beban(H)
BS BS 11 |2 |4 |6 1|2 4 1 9
2 |4 |6 |8 2 |4 6 4
M (s g
6 | Stress
Total score 01 03 | 04
Total score 1 9 16
FrekuenS|(B)&Dura5|(I)
B3 F B5
11 |2 4 6
2 |4 |6 |8
10
8
Total score
38
E%=_~_ x100%
x maks
59 38+50+38+ 18+ 10 % 100%
’ 219 °
E% = 70 %(BAGOL)
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Lampiran 19. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informanl)

Gambar 1. Gambar informan 1

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 110° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 135° dengan skor 2, adapun postur skor A dapat

dilihat pada tabel Tabel 1.
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Lampiran 19. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan2)

Gambar 2. Gambar informan 2

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 67.1° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 117° dengan skor 2, adapun postur skor A dapat

dilihat pada tabel Tabel
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Tabel 4. Tabel A postur tubuh informan 2

Wrist score
2

Table A

RPIWINPFPWNFPWNFPWIN(F-
QPRI PRIWOWWWINININ(PF

o|o|No|o|uhsaDDlwslwwlw NN
o|o|No|o|uh SB[ AINwwlw NN
IR R G S ES E Y Y E S SN
o|o|N(No|ogals|sBD SIS wwlw w|N
©o|o|o|~N|~N|o|alo|u|o|h A S Dlw w|w
©o|o|o|N|N|o|o|u|u|a|a|lo|la|s| S Slw|w
o|o|o|o|~N|~N|o|u|u|a|ala|lo|s| DS lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 89.6° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 5. Tabel B postur tubuh informan 2

Tabel B : Trunk Posture Score
Neck 1 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (21 B 1 [2]1]2]1]2[]1]2
1 1 3 2 3 3| 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 | 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3| 4| 4|5 5 6 6 7 7 7
N 5 (5 (s B s | 77|77 ]7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 | 8| 8 8 8 8 8
6 8 8 8 | 8 8 | 8| 8 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 6. Tabel B postur tubuh informan 2

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist/ | 4 3 3 3 4 5 6
?(r::)nre 5 4 4 4 5 6 7
6 4 4 5 6 6 7

H 5 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

EI\'\'CDCDU-IU-II;

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 21. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan3)

v " o,

' ‘Gambar 3. Gambar informan 3

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 109.6° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 123.5° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel.
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Tabel 7. Tabel A postur tubuh informan 3

Wrist score

Table A 2

1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1

N[OOI IR PRIWWWWINININ(FP

©o|o|No|o|uhsSDDlwslwwlw N
O|o|No|o|uh BN wwlw NN
©o|o|N(No|oals|s[DD IS wlwlwindN
o|o|~N(N|o|ogals|sDD AN wwlww|N
©o|o|o|~N|~N|o|alo|u|o|h SIS Dlw w|w
©o|o|o|N|N|o|o|u|u|a|a|lo|la|s| S Slw|w
©o|o|o|o|N|~|o|u|a|a|ala|la|s| S s lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 8, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 10.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 66.1° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 8. Tabel B postur tubuh informan 3

Tabel B : Trunk Posture Score
Neck 1 2 3 4 5
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (21 B 121 ]2]1]2]1]2
1 1 3 (2|3 |3|4 |5 |5 ]|6]|6|7]|7
2 2 32| 3|45 |5 |5 ]|6|7|7]|7
3 3 3 (3|4 |4 |5 |5 |66 |7 |7]|7
N 5 (s s s 7| 7|77 7]8]s
5 7 717 7 7/ 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8
6 8 8/ 8,888 |89 9] 9] 9|09

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 Kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 9. Tabel C postur tubuh informan 3

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist/ | 4 3 3 3 4 5 6
arm 5 4 4 4 5 6 7
SCOre 6 4 4 5 6 6 7
7 5 5 6 6 7 7
I 5 6 7 7 7

I\I\I\IOCDU'IU'II

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 22. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan4)

Gambar 4. Gambar informan 4

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 84.6° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 114.8° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 10. Tabel A postur tubuh informan 4

Wrist score
2

Table A

RPIWINPFPWNFPWNFPWIN(F-
QPRI PRIWOWWWINININPF

o|o|No|o|uhsaDDlwslwwlwin
O|o|No|o|uh A AN wwlwiNN
IR R G S ES E N Y Y E S SN
o|o|N(No|ogals|sBD SIS wwlw w|N
©o|o|o|~N|~N|o|alo|o|o|h SIS Dlw w|w
©o|o|o|N|N|o|o|u|u|a|a|lo|la|s| S S lw|w
o|o|o|o|~N|~N|o|u|u|a|alo|la|s| DS lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 57,4° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 11. Tabel B postur tubuh informan 4

Tabel B : Trunk Posture Score
Neck 1 3 4 5
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 [2 1 12121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3| 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3| 4|5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3|14 4|5 5 6 6 7 7 7
B 5 (s (s B e |7 |7 7][7][7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 | 8| 8 8 8 8 8
6 8 8 8|1 8| 8| 8| 8 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 12. Tabel C postur tubuh informan 4

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist / 4 3 3 3 4 5 6
Z‘Eg‘re 5 4 4 4 5 6 7
6 4 4 5 6 6 7

H 5 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

EI\'\'CDCDU-IU-II;

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 23. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan4)

Gambar 5. Gambar informan 5

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 77.8° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 103.1° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel.
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Tabel 13. Tabel A postur tubuh informan 5

Wrist score
2

Table A

1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 3 3 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4 5 5
1 3 3 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 5 5
2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 7

6 6 6 6 7 7 7

6 6 7 7 7 7 8

7 7 7 7 8 8 9

8 8 8 8 9 9 9

9 9 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 lbs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 50° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 14. Tabel B postur tubuh informan 5

Tabel B : Trunk Posture Score
Neck 1 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 [2 |t I 22121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3| 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 | 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 314|415 5 6 6 7 7 7
B s (s (s 7777788
5 7 7 7 7 7 8 | 8| 8 8 8 8 8
6 8 8 8 | 8 8 | 8| 8 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 Kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel.

Tabel 15. Tabel B postur tubuh informan 5

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

: 3 3 3 3 4 4 5
y\;rr';t 4 3 3 3 4 5 6
coore | 5 4 4 4 5 6 7
6 4 4 5 6 6 7

q 5 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

]N\lmmmml

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 24. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan?)

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 80.8° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 95.9° dengan skor 1, adapun postur skor A dapat

dilihat pada tabel Tabel.
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Tabel 19. Tabel A postur tubuh informan 7

Wrist score
2

Table A

WINPWINFPWINIFPIWN|FP
BB WWWWINININ P

©o|o|No|o|uhsSDDlwslwwlw N
O|o|No|o|uh BN wwlw NN
©o|o|N(No|oals|s[DD IS wlwlwindN
o|o|~N(N|o|ogals|sDD AN wwlww|N
©o|o|o|~N|~N|o|alo|u|o|h SIS Dlw w|w
©o|o|o|N|N|o|o|u|u|a|a|lo|la|s| S Slw|w
©o|o|o|o|N|~|o|u|a|a|ala|la|s| S s lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 45.3° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 20. Tabel B postur tubuh informan 7

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 ﬁ 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 [2 |1 B 12121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3| 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 | 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 | 5 5 6 6 7 7 7
N 5 (5 (s B s | 777 7]7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 8 | 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 | 8 8 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 21. Tabel C postur tubuh informan 7

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

: 3 3 3 3 4 4 5
Wrist 4 3 3 3 4 5 6
é f(;f; 5 4 4 4 5 6 7
6 4 4 5 6 6 7

H 5 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

EI\'\'CDCDU-IU-II;

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 25. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan8)

P

e

Gambar 8. Gambar informan 8

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 100.1° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 113.9° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 22. Tabel A postur tubuh informan 8

Wrist score
Table A 2

1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1

N[OOI IR PRIWWWWINININ(FP

NI = A E N E N E N F N EN PR N PR T F TN
BN ENIE= LIRS I F N E N F N N EN N PR TR P TN
o|~|~N|o|o|o|a|ann NN wlwlw|lw
o|o|~|~N|o|o|o|o|lo|s s w|lwlw
o|o|~|~N|o|o|o|o|a|o|o|o| s s Nw|w
o|o|o|~|~N|o|o|o|a|o|o|o| s s Nw|w

O|Oo|N|oOoO|A|_AERBEBRIPRPOWWININ

©
©
©
©
©
©

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 8, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 lbs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 10.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 57.8° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 23. Tabel B postur tubuh informan 8

Tabe
Neck I B : Trunk Posture Score
Postur 1 2 3 5
€ Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 2|1 M 22121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7
B s s s s | 77777838
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 Kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 24. Tabel B postur tubuh informan 8

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

Wrist / 3 3 3 3 4 4 5
arm 4 3 3 3 4 5 6
score 5 4 4 4 5 6 7
6 4 4 5 6 6 7

7 5 5 6 6 7 7

5 5 6 7 7 7

i\l\l\l@@(ﬂ(ﬂ[

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 26. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan9)

Gambar 9. Gambar informan 9

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 107° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 125° dengan skor 2, adapun postur skor A dapat

dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 25. Tabel B postur tubuh informan 9

Wrist score

Table A 2

1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1

N[OOI IR PRIWWWWINININ(FP
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o|o|~|~N|o|o|o|o|lo|s s w|lwlw
o|o|~|~N|o|o|o|o|a|o|o|o| s s Nw|w
o|o|o|~N|~N|o|o|o|a|o|o|o| s s Nw|w
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Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 8, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 10.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 58,9° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel

97



Tabel 26. Tabel B postur tubuh informan 9

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 2 3 4 5
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (2|1 B 12121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3| 4 5 5| 6 6 707
2 2 3 2 3] 4|5 5 51| 6 7 707
3 3 33| 4| 41|65 5 6 | 6 7 707
N s (s s s | 7|7 7]7]7]8]s
5 7 7 7 7 7| 8 8 8 | 8 8 8 | 8
6 8 8 | 8 8 8 | 8 8 9 | 9 9 9 | 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 Kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 27. Tabel C postur tubuh informan 9

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6

1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist 4 3 3 3 4 5 6

fam | g 4 4 4 5 6 7
score

6 4 4 5 6 6 7

7 5 5 6 6 7 7

5 5 6 7 7 7

N NN o0 o 01 o1

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 27. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan10)

Gambar 10. Gambar informan 10

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 88,8° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 123.3° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 28. Tabel A postur tubuh informan 10

Wrist score
2

Table A

1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 3 3 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4 5 5
1 3 3 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 5 5
2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6
5 5 5 5 6 6 7
6 6 6 6 7 7 7
6 6 7 7 7 7 8
7 7 7 7 8 8 9
8 8 8 8 9 9 9
9 9 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 71.3° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 29. Tabel B postur tubuh informan 10

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 - 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (2|1 M 12121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3| 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 | 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 | 5 5 6 6 7 7 7
N 5 (5 (s B |7 77 ]7]7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 8 | 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 | 8 8 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 30. Tabel C postur tubuh informan 10

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist/ | 4 3 3 3 4 5 6
arm 5 4 4 4 5 6 7
SCore 6 4 4 5 6 6 7
N 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 29. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informanl1l)

Gambar 11. Gambar informan 11

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 71.7° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 116.7° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 31. Tabel A postur tubuh informan 11

Wrist score
2

Table A

RPIWINPFPWNFPWNFPWIN(F-
QPRI PRIWOWWWINININ(PF

o|o|No|o|uhsaDDlwslwwlw NN
o|o|No|o|uh SB[ AINwwlw NN
IR R G S ES E Y Y E S SN
o|o|N(No|ogals|sBD SIS wwlw w|N
©o|o|o|~N|~N|o|alo|u|o|h A S Dlw w|w
©o|o|o|N|N|o|o|u|u|a|a|lo|la|s| S Slw|w
o|o|o|o|~N|~N|o|u|u|a|ala|lo|s| DS lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 85.9° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 32. Tabel B postur tubuh informan 11

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 ﬁ 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (2|1 B 12121 ]2]1]2
1 1 3 2 | 3 3|1 4|5 |5 6 | 6 7|7
2 2 3 2 |31 4|5 |55 6 | 7 7|7
3 3 3 13|44 ]5]|51]6 6 | 7 7|7
B 5 (s s s | 77|77 ]7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 | 8 | 8 8 | 8 8 | 8
6 8 8|1 8| 8|8 |8 | 8|9 9 | 9 9 | 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,
skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali
permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat
melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan
total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat
dilihat pada tabel

Tabel 33. Tabel B postur tubuh informan 11

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 s I

1 1 2 3 3 4 5 5

2 2 2 3 4 4 5 5

3 3 3 3 4 4 5 6
Wrist/ | 4 3 3 3 4 5 6 6
arm 5 4 4 4 5 6 7 7
SCOre 6 4 4 5 6 6 7 7

q 5 5 6 6 7 7
8+ 5 5 6 7 7 7 7

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 30. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informanl12)

Gambar 12. Gambar informan 12

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 45.2° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 93.4° dengan skor 1, adapun postur skor A dapat

dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 34. Tabel A postur tubuh informan 12

Wrist score
2

Table A

WINPWINFPWINIFPIWN|FP
BB RIPRWWWWINININ P

o|o|No|o|uhsaDDlwslwwlw NN
o|o|No|o|uh SB[ AINwwlw NN
IR R G S ES E Y Y E S SN
o|o|N(No|ogals|sBD SIS wwlw w|N
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©o|o|o|N|N|o|o|u|u|a|a|lo|la|s| S Slw|w
o|o|o|o|~N|~N|o|u|u|a|ala|lo|s| DS lw|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 62.8° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 35. Tabel B postur tubuh informan 12

Tabe
Neck || B : Trunk Posture Score
Postur 1 _ 3 4 5 6
€ Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (21 M 1 J2 1212172
1 1 3 2 3 3 | 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 | 4 5 5 6 6 7 7 7
N 5 [5s (s s |7 7|7 7]7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 36. Tabel C postur tubuh informan 12

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist 4 3 3 3 4 5 6
[ arm 5 4 4 4 5 6 7
score 6 4 4 5 6 6 7
- 5 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 31. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informan13)

Gambar 13. Gambar informan 13

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 129° dengan skor 4 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 132° dengan skor 2, adapun postur skor A dapat

dilihat pada tabel Tabel
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Tabel 37. Tabel A postur tubuh informan 13

Wrist score
2

RPWINEFPWINEFRPWNEFPWNEFRPWN|E-
N[OOI BRI PRWWWWININDN|FE
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©o|o|lo|lo|~|~N|o|u|oalv|o|a|d s S|w|w

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 8, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 10.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 57.9° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel
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Tabel 38. Tabel B postur tubuh informan 13

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 2 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (21 B 12121 ]2]1]2
1 1 3 2 3 3 | 4 5 5 6 | 6 7 7
2 2 3 2 3|45 5 5 6 | 7 7 7
3 3 3 3|4 | 415 5 6 6 | 7 7 7
N s (s s s | 7|7 7]7]7]8]s
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 | 8 8 8
6 8 8 | 8 8 8 | 8 8 9 9 | 9 9 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 39. Tabel C postur tubuh informan 13

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6

1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist/| 4 3 3 3 4 5 6

Z‘;g‘re 5 4 4 4 5 6 7

6 4 4 5 6 6 7

7 5 5 6 6 7 7

. B s | 5 | 6 | 7 | 7 | 7

I\'\'\lmmmml

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 33. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informanl4)

=

mb4 bar info

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 75.7° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 105.5° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel 1.
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Tabel 40. Tabel A postur tubuh informan 14

Wrist score
2

Table A

RPIWINPFPWNFPWNFPWIN(F-
QPRI PRIWOWWWINININ(PF
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Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh
pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 Ibs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.

Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 49.5° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki

sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 41. Tabel B postur tubuh informan 14

Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 - 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 [2 1 M 12121 ]2]1]2
1 1 32|33 |4|5|5]|6|6|7]|7
2 2 3 (2|3 |4 |5 |5 |5 |6 |7 |7]|7
3 3 3 /3|44 |5 |5|6]|6 |7 |77
B s (s (s s | 7| 7777|838
5 7 7| 7| 7| 7|8 8|8 |8]| 8| 8] 8
6 8 8 | 8 88|88 |]9]9]|9]9]09
Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali
permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat
melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan
total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat
dilihat pada tabel

Tabel 42. Tabel C postur tubuh informan 14

Neck, Trunk,Leg score
Table C 1 2

Wrist /
arm
score

OO 0T, WWWWW
~No o obhh b~ wb
~N~No ook~ Mo
NN~ O1 01 01O
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Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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Lampiran 32. Hasil Penilaian Risiko beban kerja berdasarkan Postur kerja

pemanen kelapa sawit menggunakan metode RULA (Informanl5)

Gambar 15. Gambar informan 15

Berdasarkan gambar postur tubuh pemanen kelapa sawit didapatkan sudut
lengan atas 70.2° dengan skor 3 ditambahkan skor 1 karena ada pergerakan bahu
terangkat, juga ditambahkan skor 1 karena posisi lengan atas menjauhi tubuh,
lengan bawah membentuk sudut 107.9° dengan skor 2, adapun postur skor A

dapat dilihat pada tabel Tabel
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Tabel 43. Tabel postur tubuh informan 15

Wrist score
2

Table A

1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 3 3 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4 5 5
1 3 3 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4 4 4 4 4 5 5 5
2 4 4 4 4 4 5 5 5
3 4 4 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 7

6 6 6 6 7 7 7

6 6 7 7 7 7 8

7 7 7 7 8 8 9

8 8 8 8 9 9 9

9 9 9 9 9 9 9

Berdasarkan tabel A kegiatan memanen kelapa sawit yang dilakukan oleh

pekerja, didapatkan nilai 5, kemudian ditambahkan 1 karena melakukan pekerjaan
yang diulang lebih dari 4 kali permenit, kemudian ditambahkan lagi 1 karena ada
beban yang diangkat selama melakukan pekerjaan yang melebihi 5 lbs. Sehingga
total nilai dari group A adalah 7.
Selanjutnya penilaian tabel B kegiatan memanen kelapa sawit bagian leher
membentuk sudut 76.6° mendapat skor 4, punggung membentuk sudut 0-20°
mendapat skor 2, tidak ada bantuan yang yang digunakan pada bagian kaki
sehingga mendapat skor 2. Adapun postur grup B dapat dilihat pada tabel

Tabel 44. Tabel B postur tubuh informan 15
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Tabel | B : Trunk Posture Score
Neck 1 - 3 4 5 6
Posture Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score
1 (21 B 121212112
1 1 3 (2|3 |3|4|5|5/|6]|6]7 7
2 2 3 (2|34 |5|5|5 |6 |7]|7 7
3 3 33|44 |5 |56 |6 |77 7
B 5 (s s s |7 | 7]7]7]7]8]s
5 7 7|7 717 ])81| 8] 8| 8] 8] 8 8
6 8 81 8|88 |8 | 8|]9|9]|9]|29 9

Berdasarkan tabel B kegiatan memanen kelapa sawit mendapatkan skor 6,

skor kemudian ditambah 1 karena kegiatan yang diulang lebih dari 4 kali

permenit, kemudian ditambah 1 karena ada beban yang diangkat pada saat

melakukan pekerjaan. Jadi total dari grup B adalah 8. Selanjutnya memasukkan

total nilai dari grup A dan B ke tabel C, adapun total grup A dan grup B dapat

dilihat pada tabel

Tabel 45. Tabel B postur tubuh informan 15

Neck, Trunk,Leg score

Table C 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5

2 2 2 3 4 4 5

3 3 3 3 4 4 5

Wrist/ | 4 3 3 3 4 5 6
arm 5 4 4 4 5 6 7
SCore 6 4 4 5 6 6 7
e 5 6 6 7 7

8+ 5 5 6 7 7 7

Berdasarkan tabel C diatas didapatkan nilai RULA vyaitu 7, maka perlu dilakukan

penelitian dan perubahan selanjutnya.
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